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ABSTRACT 
 
 
 
 This study aims to determine the mechanism of qardhul hasan and how 
to solve the problem qardhul hasan on BMT Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
This research method using descriptive qualitative where research subject is BMT 
Bina Insan Mandiri Karangayar with purposive sampling selection that is 
customer current, substandard and not smoothly. Data collection with 
observation and interviews to baitul maal staff and three selected customers. Data 
analysis by data collection, data reduction, data presentation and conclusion. 
Furthermore, the validity of embedded data is by triagulation theory. 
 
       The results show that at least customers due to customers who are often 
substandard or even not fluent in fulfilling its obligations per month. Whereas the 
qardhul hasan fund provided by BMT is limited so the fund must be rotated, the 
funds returned by the customers will then be given to the new customers. To solve 
the qardhul hasan problem on the customer is done by identification, 
measurement, monitoring and risk control. BMT is good enough in risk 
management because it is in accordance with existing procedures. Because in 
accordance with the procedures established, do not directly revoke or judge 
problematic customers and make policies that lighten customers. 
 
Keywords: Baitul Maal Wat Tamwil, social function, qardhul hasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
ABSTRAK 
 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme qardhul hasan dan cara 
penyelesaian masalah qardhul hasan pada BMT Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dimana subjek 
penelitiannya adalah BMT Bina Insan Mandiri Karangayar dengan pemilihan 
purposive sampling yaitu nasabah lancar, kurang lancar dan tidak lancar. 
Pengumpulan data dengan observasi dan wawancara kepada staf baitul maal dan 
tiga nasabah terpilih . Analisis data dengan pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya keabsahan data yang 
digubakan adalah dengan triagulasi teori. 
       Hasil penelitian menunujukan bahwa sedikitnya nasabah dikarenakan nasabah 
yang sering kurang lancar atau bahkan tidak lancar dalam memenuhi 
kewajibannya perbulan. Padahal dana qardhul hasan yang disediakan BMT 
terbatas jadi dana harus berputar, dana yang dikembalikan nasabah selanjutnya 
akan diberikan kepada nasabah yang baru. Untuk menyelesaikan masalah qardhul 
hasan pada nasabah dilakukan dengan identifikasi, pengukuran, pemantauan dan 
pengendalian resiko. BMT sudah cukup baik dalam manajemen resiko karena 
sudah sesuai dengan prosedur yang ada. Karena sesuai dengan prosedur yang 
dibuat, tidak langsung mencabut atau menghakimi nasabah yang bermasalah dan 
membuat kebijakan yang meringankan nasabah. 
Kata kunci: Baitul Maal Wat Tamwil, fungsi sosial, qardhul hasan 
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Baitul  Maal  Wat  Tamwil  ialah  balai  usaha  mandiri  terpadu  yang  isinya  berintikan
baitul-mal  dengan  kegiatan  mengembangkan  usaha-usaha  produktif  dan  investasi  dalam
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi kecil/bawah dengan antara lain mendorong kegiatan
menabung  dan  menunjang  pembiayaan  kegiatan  ekonominya.  Selain  itu  BMT,  juga  bisa
menerima titipan zakat, infak, dan sedekah; lalu menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan
amanat.  Sistem  operasional  BMT  mengadaptasi  sistem  perbankan  syariah  yang  menganut
sistem bagi hasil (Huda, 2016: 36).
Perkembangan  BMT  di  Indonesia  sejauh  ini  cukup  signifikan,  sebagaimana
disampaikan  Joelarso  selaku  Ketua  Umum  Dewan  Pimpinan  Pusat  Perhimpunan  BMT
Indonesia,  “hingga  akhir  tahun  2012  terdapat  3.900  BMT.  Sebanyak  206  di  antaranya
bergabung dalam asosiasi BMT seluruh Indonesia. Pada tahun 2005 seluruh aset 96 BMT yang
menjadi anggota asosiasi mencapai Rp 364 miliar. Pada tahun 2006 aset tumbuh menjadi Rp
458 miliar, dan hingga akhir 2011 jumlah aset mencapai Rp 3,6 triliun dari 206 BMT yang
bergabung  di  asosiasi.  Dalam  perkembangannya  di  tahun  2013  angka  pertumbuhan  BMT
mencapai lebih dari 5500 BMT yang tersebar di seluruh Indonesia (Masyithoh, 2014: 21). 
Dalam  perkembangannya,  BMT  semakin  diminati  masyarakat.  Semakin  banyak
sosialisasi dan produk-produk BMT yang mampu memenuhi apa yang dibutuhkan masyarakat
maka akan semakin banyak pula peminatnya. Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa dari tahun ke
1
2tahun asset BMT terus meningkat hingga milyaran rupiah bahkan trilyun rupiah. Hal ini tidak
lepas dari macam-macam produk dan inovasi-inovasi produk yang ditawarkan BMT.
Berikut  ini  data  perkembangan  produk pendanaan dan pembiayaan  di  BMT daerah
Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat pada tahun 2013 sebagai gambaran perkembangan
produk BMT.
Tabel 1.1
Perkembangan Produk Pendanaan dan Pembiayaan di BMT
Daerah Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat
(Periode Tahun 2013)
Wilayah Pendanaan Pembiayan
Individual Korporasi Individual Korporasi
Jatim 98,56% 1,44% 99,67% 0,33%
Jateng 96,17% 3,83% 96,59% 3,41%
Jabar 97,08% 2,92% 98,07% 1,93%
Sumber: Ali Sakti,(2013): 9.
       Dapat dilihat dari tabel diatas pada tahun  2013 nasabah yang paling banyak untuk
produk pendanaan maupun pembiayaan adalah  nasabah individual.  Nasabah individual  baik
produk  pendanaan  maupum  pembiayaan  yang  paling  banyak  adalah  wilayah  Jawa  Timur
sebesar 98,56% untuk pendanaan dan 99,67% untuk pembiayaan. Nasabah korporasi jumlahnya
sangat sedikit sekali kurang dari 4%.
Dalam hubungannya dengan pemberian pinjaman kepada pihak yang tidak memiliki
persyaratan jaminan yang cukup. BMT memiliki konsep pinjaman kebajikan (qardhul hasan)
yang diambil dari dana ZIS atau dana sosial. Qardhul hasan yaitu pembiayaan yang disalurkan
tanpa  imbalan  apapun,  yang  didasarkan  prinsip  saling  tolong  menolong(Huda,  2016:  131).
3Dalam konteks ini  qardhul hasan merupakan salah satu penerapan fungsi sosial  pada BMT.
Dana ini bisa digunakan untuk membiayai peningkatan ekonomi dhuafa berupa modal kerja.
Berikut ini grafik perkembangan pembiayaan Qard pada Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah di Indonesia:
Gambar 1.1
Perkembangan Pembiayaan Qard Pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Periode 2005 s/d Juni 2015)
Sumber: Haida, (2015): 202.
Berdasarkan pada grafik diatas pada tahun 2005 sampai 2011 dari 125 milliar Rupiah
menjadi 12.937 miliar Rupiah. Peningkatan paling tinggi pada tahun 2010 ke 2011 dapat dilihat
tahun 2010 volume pembiayaan berjumlah 4.731 milliar rupiah meningkat lebih dari dua kali
lipat menjadi 12.937 milliar Rupiah pada tahun 2011 atau naik sebesar 8.206 milliar Rupiah.
Namun  pada  tahun  2012  sampai  bulan  Juni  2015   volume  pembiayaan  terus  mengalami
penurunan. Sampai bulan Juni 2015 menjadi 4.938 milliar Rupiah.
BMT Bina Insan Mandiri sebagai lembaga keuangan yang berada di Karanganyar, telah
berperan aktif memberikan layanan pembiayaan bagi pengembangan usaha skala mikro, kecil
dan  menengah.  Dan  merupakan  salah  satu  BMT  yang  menerapkan  sistem  qardhul  hasan.
Dengan sasaran kepada masyarakat yang kurang mampu dan termasuk ke dalam mustahik atau
4yang  berhak  menerima  zakat  sebagai  modal  melakukan  usaha  produktif  dengan  jumlah
pinjaman disesuaikan dengan kapasitas usahanya.
Qardhul hasan pada BMT Bina Insan Mandiri merupakan produk yang berlandaskan
sosial  atau salah satu wujud program fungsi  sosial  BMT dimana  qardhul hasan  merupakan
talangan murni tanpa bunga yang peminjam hanya diwajibkan mengembalikan pinjaman pokok
saja  tanpa tambahan apapun.  Selain itu  qardhul  hasan  di  khususkan untuk rang yang tidak
mampu saja.
Namun,  menurut  pimpinan  HRD  BMT  Bina  Insan  Mandiri  Karanganyar,  “Dalam
prakteknya pembiayaan qardhul hasan kurang optimal. Padahal jika dikembangkan pembiayaan
qardhul  hasan  dapat  memberikan  dampak  positif  baik  bagi  BMT  maupun  anggota  yang
menerima  pembiayaan  tersebut.  Selain  bisa  membuat  citra  BMT  menjadi  baik  dimata
masyarakat,  juga  bisa  meningkatkan  perekonomian  masyarakat  kecil  yang  menerima
pembiayaan tersebut. Disamping itu juga bisa meningkatkan loyalitas anggota terhadap BMT”
(Suryatmo, wawancara, 19 Mei 2017). 
Dari  latar belakang diatas,  maka penulis  tertarik  untuk mengangkat masalah dengan
Judul Skripsi: “PENERAPAN FUNGSI SOSIAL PADA BAITUL MAAL WAT TAMWIL
DENGAN CARA BANTUAN MODAL SISTEM QARDHUL HASAN (STUDI KASUS
PADA BMT BINA INSAN MANDIRI KARANGANYAR)”.
51.2 Rumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan hal yang penting dalam penelitian. Berdasarkan uraian
latar  belakang  masalah,  maka  perlu  dirumuskan  suatu  permasalahan  yang  disusun  secara
sistematis  ,  agar  sasaran  yang  hendak  dicapai  menjadi  jelas,  terarah,  dan  memudahkan
pemahaman  terhadap  masalah  yang  diteliti  sehingga  penelitian  ini  mencapai  tujuan  yang
diharapkan. Adapun asalah-masalah yang dibahas dalam penelitian ini ialah:
1. Bagaimana  mekanisme pembiayaan  qardhul  hasan  pada  BMT  Bina  Insan  Mandiri
Karanganyar?
2. Bagaimana  penyelesaian  masalah  pembiayaan  qardhul hasan pada  BMT  Insan  Mandiri
Karanganyar?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas sehingga dapat memberikan arah dalam
penelitian tersebut. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui  mekanisme qardhul hasan pada BMT BMT  Bina Insan Mandiri
Karanganyar.
2. Untuk mengetahui penyelesaian masalah produk qardhul hasan pada BMT Bina Insan
Mandiri Karanganyar.
61.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran dan suatu gambaran yang lebih nyata mengenai
mekanisme sistem qardhul hasan pada Baitul Maal Wat Tamwil di BMT Bina Insan
Mandiri Karanganyar.
b. Diharapkan  penelitian  ini  dapat  memberikan  pengetahuan  serta  pemikiran  yang
bermanfaat  bagi  perkembangan  ilmu  pengetahuan  ekonomi  islam  pada  umumnya
serta  ilmu  ekonomi  islam  dan  masyarakat  pada  khususnya  mengenai  penerapan
sistem qardhul hasan pada Baitul Maal Wat Tamwil terutama di BMT Bina Insan
Mandiri Karanganyar.
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penelitian yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk mengembangkan kemampuan berpikir penulis.
b. Meningkatkan  wawasan  dalam  pengembangan  pengetahuan  bagi  peneliti  akan
permasalahan  yang  diteliti  dan  dapat  dipergunakan  sebagai  bahan  masukan  dan
referensi bagi peneliti selanjutnya yang berminat pada hal yang sama.
c. Untuk  melatih  penulis  dalam  mengungkapkan  permasalahan  tertentu  secara
sistematis  dan  berusaha  memecahkan  masalah  yang  ada  tersebut  dengan  metode
ilmiah.
d. Memberikan  masukan  serta  pengetahuan  bagi  para  pihak  yang  berkompeten  dan
terkait langsung dalam penelitian ini.
71.5 Jadwal Penelitian
Terlampir
1.6 Sistematika Penulisan
       Sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab yang secara garis besarnya sebagai
berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Dalam  bab  ini  akan  diuraikan  mengenai  tinjauan  secara  garis  besar  mengenai  latar
belakang  masalah,  rumusan  masalah,  tujuan  penelitian,  manfaat  penelitian,  jadwal
penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan diuraiakan mengenai deskripsi konseptual dan fokus penelitian terdiri
dari tinjauan umum tentang Baitul Maal Wat Tamwil, tinjauan umum tentang  qardhul
hasan, hubungan qardhul hasan dan fungsi sosial serta refrensi hasil penelitian terdahulu
dengan tema yang sama.
BAB III : METODE PENELITIAN
Dalam  bab  ini  akan  diuraikan  tentang  desain  penelitian,  subyek  penelitian,  teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
8Dalam  bab  ini  berisi  tentang  gambaran  umum  penelitian,  hasil  penelitian,  dan
pembahasan hasil penelitian.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang diambil dari bab hasil
penelitian  dan  pembahasan  penelitian.  Selain  itu  juga  dikemukakan  saran-saran  yang
bermanfaat bagi pihak-pihak lain dikemudian hari.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1       Deskripsi Konseptual dan Subfokus Penelitian
2.1.1    Tinjauan umum tentang Baitul Maal Waat Tamwil
1.   Pengertian Baitul Maal Wat Tamwil
         Secara bahasa baitul maal wat tamwil (BMT)merupakan perpaduan baitul maal dan bait
at-tamwil.Baitul  maal dijelaskan  sebagai  lembaga  pengumpulan  dana  masyarakat  yang
disalurkan  tanpa  tujuan  profit,  sedangkan  bait  at-tamwil  dijelaskan  sebagai  lembaga
pengumpulan dana guna disalurkan dengan orientasi profit dan komersial (Sumiyanto, 2008: 15).
Sedangkan menurut Makhalul Ilmi (2002: 65), mendefinisikan bahwa baitul maal adalah
lembaga  keuangan  berorientasi  sosial  keagamaan  yang kegiatan  utamanya  menampung  serta
menyalurkan harta masyarakat berupa zakat, infaq, shadaqah (ZIS) berdasarkan ketentuan yang
telah  ditetapkan  Alqur’an  dan  sunnah  Rasul-Nya,  sedangkan  bait  at-tamwil  adalah  lembaga
keuangan  yang  kegiatan  utamanya  menghimpun  dana  masyarakat  dalam  bentuk  tabungan
maupun deposito dan menyalurkannya kembali  kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan
berdasarkan prinsipn syariah melalui mekanisme yang lazim dalam dunia perbankan. 
Sementara  itu  menurut  Arif  mendefinisikan BMT atau  Balai  Usaha Mandiri  Terpadu
adalah  lembaga  keuangan  mikro  yang  dioperasikan  dengan  prinsip  bagi  hasil,
menumbuhkembangkan bisnis usaha mikro dalam rangka mengangkat derajat dan martabat serta
membela  kepentingan  fakir  miskin,  ditumbuhkan  atas  modal  awal  dari  masyarakat  setempat
dengan berlandaskan sistem ekonomi yang salaam: keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan
(Arif, 2012: 317).
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Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa BMT adalah lembaga yang bersifat laba dan
nirlaba.  Kegiatan  sosial  adalah  penunjang  pada  BMT  dan  kegiatan  bisnis  adalah  kegiatan
utamanya.sebagai lembaga sosial BMT berfungsi menghimpun dana-dana sosial yang bersumber
dari zakat, infaq, dan shodaqah ataupun sumber dana halal lainnya kemudian menyalurkannya
kepada yang berhak menerima (mustahiq) disini BMT bersifat nirlaba.
Sementara sebagai lembaga bisnis yang bersifat laba, BMT berfungsi menghimpun dana
dari pihak ketiga melalui simpanan anggota dan menyalurkannya kepada yang kekurangan dana
melaului  pembiayaan.  Dalam  konteks  ini  BMT  berfungsi  sebagai  lembaga  pengelola
(intermediasi)  dengan  cara  menjalin  kerjasama  dengan  masyarakat  yang  kelebihan  dana
(menghimpun dana) kemudian didistribusikan kembali kepada masyarakat yang bergerak dalam
sektor usaha produktif dan membutuhkan bantuan dana dengan sifat perolehan laba (Ridwan,
2004: 149).
2. Tujuan dan Ciri-ciri Baitul Maal Wat Tamwil
a. Tujuan Baitul Maal Wat Tamwil
 Didirikannya  BMT  bertujuan  untuk  meningkatkan  kualitas  usaha  ekonomi  untuk
kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya. Maksudnya adalah BMT
berorientasi pada upaya peningkatan kesejahteraan anggota dan masyarakat. Anggota harus
diberdayakan  supaya  dapat  mandiri.  Dengan  menjadi  anggota  BMT,  masyarakat  dapat
meningkatkan taraf hidup melalui peningkatan usahanya (Ridwan, 2004: 128).
b. Ciri-ciri Baitul Maal Wat Tamwil
1) Ciri-ciri Utama BMT
a) Berorientasi bisnis, mencari laba bersama, meningkatkan pemanfaatan ekonomi
paling banyak untuk anggota dan masyarakat.
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b) Bukan  lembaga  sosial,  tetapi  bermanfaat  untuk  mengefektifkan  pengumpulan
dan penyaluran dana zakat, infaq, dan sedekah bagi kesejahteraan orang banyak.
c) Staf dan karyawan BMT bertindak aktif, dinamis, berpandangan produktif, tidak
menunggu,  tetapi  menjemput  nasabah,  baik  sebagai  penyetor  dana  maupun
sebagai penerima pembiayaan usaha;
d) Kantor  dibuka  dalam  waktu  tertentu  dan  ditunggu  oleh  sejumlah  staf  yang
terbatas karena sebagian besar staf harus bergerk di lapangan untuk mendapatkan
nasabah penyetor dana, memonitor, dan menyupervisi usaha nasabah.
2.1.2  Tinjauan Umum Qardhul Hasan
1. Pengertian Qardhul Hasan
Qard Hasan berarti pinjaman baik yaitu pinjaman yang bebas bunga untuk membiayai
proyek kesejahteraan khususnya untuk orang yang tidak mampu, peminjam hanya diharuskan
membayar uang yang dipinjam namun dia dapat membayar lebih sebagai bentuk penghargaan
(Wihasto, 2014: 480). 
Dari  definisi  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  qardhul  hasan  adalah  suatu  pinjaman
dengan prinsip saling tolong menolong yang tidak mengharapkan imbalan  apapun peminjam
hanya mengembalikan pinjaman pokok tanpa dikenakan tambahan apapun terkecuali peminjam
sukarela  melebihkan pembayaran  .  Pinjaman ini  merupakan wujud fungsi  sosial  BMT untuk
membantu masyararakat muslim yang kekurangan modal.
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2. Dasar Hukum Qardhul Hasan
Landasan hukum akad ini adalah merupakan tawaran dari Allah, bahwa bagi siapa yang
berkehendak membantu meringankan beban orang dengan memberi pinjaman yang baik, maka
Allah-lah yang akan melipatgandakan pengembaliaanya. Hal ini tersurah dalam Al-Qur;an:
Artinya:
“Siapakah  yang  mau  memberi  pinjaman  kepada  Allah,  pinjaman  yang  baik  (menafkahkan
hartanya  di  jalan  Allah),  maka  Allah  akan  melipat  gandakan  yang  banyak.  Dan  Allah
menyempitkan  dan  melapangkan  (rezeki)  dan  kepada-Nya-lah  kamu dikembalikan” (QS.  Al
Baqarah: 245).
Sisi  pendalilan  ayat  diatas  adalah  bahwa  Allah  SWT menyerupakan  amal  saleh  dan
memberi infak fi sabilillah dengan harta yang dipinjamkan dan menyerupakan pembalasannya
yang berlipat ganda kepada pembayaran utang. Amal kebaikan disebut pinjaman karena orang
yang berbuat baik melakukannya untuk mendapatkan gantinya sehingga menyerupai orang yang
mengutangkan sesuatu agar mendapat gantinya (Mardani, 2012: 332).
Kemudian ditambah dengan penegasan Rasulullah SAW dalam sabdanya:
Dari Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW berkata:  “Tidaklah seorang
muslim  meminjamkan  muslim  (lainnya)  dua  kali  kecuali  yang  satunya  adalah  (senilai)
shadaqah” (HR. Ibnu Majah No. 2421, kitab al-Ahkam; Ibnu Hibban dan Baihaqi).
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Begitu pula ditegaskan dalam hadist riwayat Muslim sebagai berikut: Dari Abu Hurairah
RA bahwa Rasulullah SAW telah bersabda “Barang siapa yang telah melepaskan saudaranya
yang muslim dari kesusahan-kesusahan dunia, maka Allah SWT akan melepaskan dari padanya
kesusahan di hari kiamat. Barang siapa telah membantu saudaranya yang sulit atau lemah di
dunia,  Allah  akan  membantunya  di  dunia  dan  akhirat.  Sesungguhnya  Allah  senantiasa
membantu seorang hamba, selama hamba tersebut membantu saudaranya” (HR. Muslim).
3. Manfaat Qardhul Hasan
    Manfaat Qardhul Hasan antara lain:
a. Memungkinkan nasabah atau anggota mendapatkkan talangan jangka pendek.
b. Memperjelas identitas BMT dengan LKM lain termasuk Bank, karena memadukan antara
misi sosial dan bisnis.
c. Memberikan dampak sosial yang lebih luas di masyarakat (Mardani, 2012: 335).
4. Mekanisme Qardhul Hasan
a. BMT bertindak  sebagai  penyedia  dana  untuk  memberikan  pinjaman  (qardhul  hasan)
kepada nasabah berdasarkan kesepakatan.
b. BMT dilarang dengan alasan apapun untuk meminta pengembalian pinjaman melebihi
dari jumlah nominal yang sesuai akad.
c. BMT dilarang untuk membebankan biaya  apapun atas  penyaluran pembiayaan
atas dasar qardhul hasan kecuali biaya administrasi dalam batas kewajaran.
d. Pengembalian jumlah pembiayaan atas dasar qard, harus dilakukan oleh nasabah
pada waktu yang telah disepakati (Muhammad 2014, 55).
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5. Sumber Dana Qardhul Hasan
    Sumber dana Qardhul Hasan dapat dibedakan menjadi:
a. Dana komersial atau modal
       Dana ini diperuntukan guna membiayai kebutuhan nasabah atau anggota yang
sangat mendesak dan berjangka pendek, sementara dana zakat tidak tersedia. BMT
dapat menyisihkan sebagian modalnya untuk cadangan al qard. BMT juga dapat
bmenyisihkan dana produktifnya sebagai tabungan atau deposito untuk membiayai
al  qord.  Atas  dasar  akad  ini,  BMT  tidak  diperbolehkan  menetapkan  sejumlah
imblan  dalam  bentuk  apapun.  Namun  peminjam  sangat  disarankan  untuk
memberikan  imbalan  tanpa  perjanjian  dan  BMT  dapat  mengakuinya  sebagai
tambahan pendapatan.
b. Dana Sosial
       Dana ini diperuntukan dalam pemgembangan usaha nasabah yang tergolong
delapan asnaf. Pengelolaannya harus dipola sedemikian rupa sehingga penerima
tidak menjadi tergantung terus. Disinilah dituntut supaya manajemen Baitul Maal
ditata secara profesional. Dana ini dapat berasal dari zakat, infaq, sedekah, hibah
serta pendapatan yang diragukan, misalnya bunga bank dll (Ridwan, 2004: 175).
2.1.3 Hubungan Qardhul Hasan dan Fungsi Sosial
       Salah satu keistimewaan baitul maal wat tamwil adalah selain menjalankan fungsi
ekonomi juga menjalankan fungsi sosial dimana fungsi tersebut diatur oleh bagian baitul
maal  yaitu  untuk  mengelola  penyaluran  dana  zakat,  infaq  shodaqah,  baitul  maal
menyediakan kas untuk alokasi pembiayaan non komersial  atau biasa disebut qardhul
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hasan, menjadi lembaga sosial keagamaan melalui program-program seperti pemberian
beasiswa, santunan kesehatan, peribadatan dan lain-lain. 
       Dimana semua itu bertujuan untuk meningkatkan membantu dan perekonomian
masyarakat  khususnya  masyarakat  yang  tidak  mampu.  Salah  satunya  melalui  produk
qardhul hasan yang merupakan produk sosial BMT dimana pengertian dari qardhul hasan
ini adalah peminjaman sesuatu kepada orang lain, tanpa imabalan dan hanya diwajibkan
mengembalikan pinjaman pokoknya saja.
       Tidak ada seorang pun yang memiliki segala sesuatu yang dibutuhkannya untuk
kehidupan. Oleh karena itu pinjam meminjam sudah menjadi satu bagian di dunia, dan
Islam adalah agama yang sangat memperhatikan segala kebutuhan umatnya (Purwadi,
2014:  6).  Dalam  konteks  ini,  program  qardhul  hasan  merupakan  fungsi  sosial  yang
berdampak  positif  terhadap  pertumbuhan  ekonomi  khususnya  meningkatkan  ekonomi
masyarakat menengah ke bawah. 
       Oleh karena itu tidak hanya difokuskan pada pembiayaan pola jual beli saja tetapi
juga  ada  produk  yang  bersifat  kebajikan  atau  murni  demi  membantu  pihak  yang
membutuhkan melalui produk qardhul hasan. Dengan begitu diharapkan seimbang antara
kegiatan  BMT  yang  murni  mencari  laba  dengan  fungsi  sosial  yang  kegiatannya
diorientasikan  untuk  membantu  masyarakat  yang  kurang  mampu  tanpa  mengambil
keuntungan (Haida, 2015: 191).
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2.1.4 Teori Tentang Manajemen Resiko
1. Pengertian Manajemen Resiko
       Manajemen resiko adalah  suatu pendekatan  terstruktur  atau metodologi  dalam
mengelola  ketidakpastian  yang  berkaitan  dengan  ancaman,  suatu  rangkaian  aktivitas
manusia  termasuk  penilaian  resiko,  pengembangan  strategi  untuk  mengelolanya  dan
mitigasi resiko dengan menggunakan pemberdayaan atau pengelolaan sumber daya.
2. Jenis-jenis resiko
a. Resiko kredit
Resiko kredit adalah resiko akibat kegagalan nasabah atau pihak lain dalam 
memenuhi kewajiban sesuai dengan perjanjian yang disepakati.
b. Resiko pasar
       Resiko pasar adalah resiko pada posisi neraca dan rekening administratif akibat
perubahan  harga  pasar,  antara  lain  resiko  perubahan  nilai  dari  aset  yang  dapat
diperdagangkan atau disewakan.
c. Resiko likuiditas
Resiko likuiditas adalah resiko akibat ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas atau aset likuiditas berkualitas
tinggi  yang  dapat  diagunkan,  tanpa  mengganggu  aktivitas  dan  kondisi  keuangan
perusahaan.
d. Resiko operasional
       Resiko operasinonal adalah resiko kerugian yang diakibatkan oleh proses internal
yang  kurang  memadai,  kegagalan  proses  internal,  kesalahan  manusia,  kegagalan
sistem dan kejadian-kejadian eksternal yang memengaruhi operasional perusahaan.
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e. Resiko hukum
       Resiko hukum adalah resiko akibat  tuntutan  hukum atau kelemahan aspek
yuridis. Resiko ini timbul antara lain karena ketiadaan peraturan perundang-undangan
yang mendukung, seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak atau mengikatan
agunan yang tidak sempurna.
f. Resiko reputasi
       Resiko reputasi  adalah resiko akibat  menurunnya tingkat  kepercayaan para
pemangku kepentingan yang bersumber dari persepsi negatif terhadap perusahaan.
g. Resiko strategis
       Resiko strategis adalah resiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan atau
pelaksanaan  suatu  keputusan  strategis  serta  kegagalan  dalam  mengantisipasi
perubahan lingkungan bisnis.
h. Resiko kepatuhan
       Resiko kepatuhan adalah resiko akibat perusahaan tidak mematuhi dan tidak
melaksanakan  peraturan  perundang-undangan  dan  ketentuan  yang  berlaku  serta
prinsip syariah (Rustam, 2013: 36-37).
3. Penerapan Manajemen Resiko
       Menurut Rustam (2013: 36-50) Penerapan manajemen resiko yang efektif dapat
dilaksanakan mencakup:
a. Pengawasan aktif dewan komisaris, direksi, dan Dewan Pengawas Syariah (DPS).
1) Wewenang dan tanggung jawab dewan komisaris
a) Menyetujui dan mengevaluasi kebijakan manajemen resiko.
b) Mengevaluasi pertanggungjawaban direksi.
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2) Wewenang dan tanggung jawab direksi
a) Menyusun kebijakan dan strategi manajemen resiko komprehensif.
b) Bertanggung  jawab  atas  pelaksanaan  kebujakan  manajemen  resiko  dan
eksposur resiko yang diambil secara keseluruhan.
c) Mengevaluasi  dan  memutuskan  transaksi  yang  memerlukan  persetujaan
direksi.
3) Wewanang dan tanggung jawab DPS 
a) Melakukan kaji ulang atas kebijakan manajemen resiko yang terkait dengan
pemenuhan prinsip syariah.
b) Mengevaluasi  pertanggungjawaban  direksi  atas  pelaksanaan  manajemen
resiko yang terkait dengan pemenuhan prinsip syariah.
b. Kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit manajemen resiko.
       Kebijakan manajemen resiko ditetapkan tantara lain dengan cara menyusun
strategi  manajemen  resiko  untuk memastikan  bahwa perusahaan  harus  melakukan
tindakan sebagai berikut:
1) Tetap  mempertahankan  eksposur  resiko  sesuai  dengan kebijakan  dan prosedur
internal  bank  dan  peraturan  oerundang-undangan  serta  ketentuan  lain  yang
berlaku.
2) Dikelola oleh sumber daya insani yang memiliki pengetahuan, pengalaman dan
keahlian dalam bidang manajemen resiko.
       Prosedur dan penetapan limit resiko harus disesuaikan dengan tingkat resiko
yang akan diambul. Tingkat resiko yang akan diambil memperhatikan pengalaman
yang  dimiliki  perusahaan  dalam mengelola  resiko.  Khusus  penetapan  limit  resiko
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harus mencakup limit secara keseluruhan, limit perjenis resiko dan limit per aktivitas
fungsional tertentu yang memiliki eksposur resiko. 
       Perusahaan harus memiliki limit resiko yang sesuai dengan tingkat resiko yang
diambil,  toleransi  resiko,  dan  strategi  secara  keseluruhan  dengan  memperhatikan
modal untuk dapat menyerapkan eksposur resiko, pengalaman kerugian pada masa
lalu,  kemampuan sumber daya insani,  dan kepatuhan terhadap ketentuan eksternal
yang berlaku.
c. Kecukupan  Proses  identifikasi,  pengukuran,  pemantauan,  dan  pengendalian  resiko
serta sistem informasi manajemen (SIM) resiko.
       Teknis identifikasi,  pengukuran, pemantauan,  dan pengendalian resiko serta
sistem informasi manajemen:
1) Identifikasi resiko
a) Wajib melakukan identifikasi resiko secara berkala
b) Wajib memiliki metode atau sistem untuk melakukan identifikasi resiko pada
seluruh produk dan aktivitas bisnis
c) Proses  identifikasi  resiko  dilakukan  dengan  menganalisis  seluruh  sumber
resiko yang paling tidak dilakukan terhadap resiko dari produk dan aktivitas
serta memastikan bahwa resiko dari produk dan aktivitas baru telah melalui
proses manajemen resiko yang layak sebelum diperkenalkan dan dijalankan.
2) Pengukuran resiko
a) Sistem pengukuran resiko digunakan untuk mengukur eksposur resiko sebagai
acuan  untuk  melakukan  pengendalian.  Pengukuran  wajib  dilakukan  secara
berkala, baik untuk produk dan portofolio maupun seluruh aktivitas bisnis.
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b) Sistem  tersebut  minimal  harus  dapat  mengukur  sensivitas  produk/aktivitas
terhadap perubahan faktor-faktor yang memengaruhinya, baik dalam kondisi
normal maupun tidak normal.
3) Pemantauan resiko
       Pemantauan dilakukan oleh unit pelaksanaan, hasil pemantauan disajikan
dalam bentuk laporan berkala yang disampaikan kepada manajemen dalam rangka
mitigasi resiko dan tindakan yang diperlukan.
4) Pengendalian resiko
       Proses pengendalian resiko harus disesuaikan dengan eksposur resiko atau
tingkat resiko yang akan diambil dan toleransi resiko. Pengendalian resiko dapat
dilakukan  antara  lain  dengan metode  mitigasi  resiko serta  penambahan  modal
untuk potensi kerugian.
5) Sistem informasi manajemen resiko
       Sistem informasi manajemen resiko harus dapat memastikan:
a) Tersedianya  informasi  yang  akurat,  lengkap,  tepat  waktu  dan  dapat
diandalkan.
b) Efektivitas penerapan manajemen resiko mencakup kebijakan, prosedur, dan
penetapan limit resiko
c) Tersedianya  informasi  tentang  hasil  penerapan  manajemen  resiko
dibandingkan dengan target yang ditetapkan.
d) Kecukupan  cakuoan  informasi  yang  dihasilkan  harus  dikaji  ulang  secara
berkala  untuk  memastikan  bahwa  cakupan  tersebut  telah  memadai  sesuai
perkembangan usaha.
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d. Sistem pengendalian internal yang menyeluruh
       Penerapan manajemen resiko dapat dilaksanakan dengan menggunakan sistem
pengendalian internal yang paling tidak mencakup:
1) Kesesuian  sistem pengendalian  internal  dengan  jenis  dan  tingkat  resiko  yang
melekat pada kegiatan usaha.
2) Penetapan wewenang dan tanggung jawab untuk pemantauan kepatuhan terhadap
kebijakan, prosedur, dan limit.
3) Struktur organisasi yang jelas.
4) Penetapan  jalur  pelaporan  dan  pemisahan  fungsi  yang  jelas  dari  satuan  kerja
operasional terhadap satuan kerja yang melaksanakan fungsi pengendalian.
5) Pelaporan keuangan dan kegiatan operasional yang tepat waktu.
2.2.  Hasil Penelitian Yang Relevan
     Dalam  penulisan  skripsi  ini,  penulis  hendak  mengungkapkan  hasil  dari
penelitian-penelitian  sebelumnya  dengan  topik  serupa.   Kajian  dari  penelitian-
penelitian  sebelumnya,  berguna  sebagai  bahan  pertimbangan  dan  acuan  untuk
penulisan penelitian ini.
a.        Nur Haida (2015) dalam penelitiannya  “Mengukur Fungsi Sosial dalam
Perkembangan Produk Qardhul Hasan Pada Perbankan Syariah di Indonesia”.
Menunjukan volume produk pembiayaan qard pada Bank Umum Syariah dan
Unit Usaha Syariah  dengan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dari tahun 2005
sampai  dengan Juni  2015 memiliki  tren  perkembangan  yang berbeda.  Pada
BUS dan UUS memiliki tren perkembangan naik turun. 
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       Yang dimaksud dengan perkembangan naik turun yaitu tahun 2005 sampai
tahun 2012 memiliki tren perkembangan naik dan titik puncak kenaikan berada
pada tahun 2011. Setelah itu tahun berikutnya tren perkembangan menunjukan
penurunan hingga tahun-tahun berikutnya sampai bulan Juni 2015.
       Sedangkan BPRS  volume pembiayaan dengan akad qard menunjukan tren
perkembangan yang selalu meningkat dari  tahun 2005 sampai dengan bulan
Juni  2015  menunjukan  perkembangan  yang  selalu  positif  dan  tidak  ada
penurunan sama sekali. Adanya perbedaan tren perkembangan volume produk
pembiayaan  qard  yang  berbeda  antara  BUS  dan  UUS  dengan  BPRS
menunjukan  peran  sosial  pada  BPRS  dengan  akad  qard  lebih  baik
dibandingkan dengan BUS dan UUS.
b.        Muhammad Imam Purwadi  (2014)  “Al Qard dan Al Qardhul  Hasan
sebagai Wujud Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perbankan Syariah”. Hasil
penelitianmenunjukan bahwa program al qard dan alqardhul hasan merupakan
“sumbangsih” perbankan syariah dalam pembangunan perekonomian nasional,
melalui penyaluran dana bagi masyarakat golongan kecil dan menengah. 
       Prospek al qardhul hasan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan sosial
adalah  sebuah  jawaban  yang  tepat  mengatasi  dan  sebagai  sebuah  solusi
alternatif  dari  masalah  utang  piutang  yang  menimpa  hampir  seluruh
masyarakat Indonesia.Program ini dapat menjadi suatu kewajiban umat muslim
kepada  muslim  lainnya  yang  akan  diberikan  kepada  orang  lain  yang
membutuhkan dengan prinsip tolong menolong.
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c.         Muh Awal Satrio (2015)  “Qardhul Hasan sebagai Wujud Pelaksanaan
Corporate  Social  Responsbility dan Kegiatan  Filantropi  Lembaga Keuangan
Syariah  Untuk  Pemberdayaan  Masyarakat”.  Berdasarkan  hasil  penelitian
disimpulkan bahwa uapaya untuk memberdayakan masyarakat yang dilakukan
oleh berbagai pihak dengan kegiatan filantropinya terutama dengan program
Corporate Social Responsbility. 
       Untuk menjabarkan fungsi tersebut LKS dapat menggunakan salah satu
produknya  yaitu  pembiayaan  Qardhul  Hasan sebagai  bagian  dari  Corporate
Social  Responsbility nya untuk mensejaterakan ummat, mengingat produk ini
adalah pinjaman kebajikan dan tidak diperbolehkan untuk menarik keuntungan
dari produk ini. Pengelolaan Qardhul Hasan harus dilaksanakan terpisah dari
produk lain, karena memiliki tujuan yang berbeda.
d.        Dewi Fatmasari dan Dini Widyaningsih (2017) “Pembiayaan Qardhul Al-
Hasan  Dalam  Meningkatkan  Produktivitas  Usaha  Kecil  Nasabah”.  Hasil
penelitian  ini  menunjukan  pembiaayan  qardhul  hasan  dapat  membantu
pengusaha kecil dalam menghadapi masalah modal dengan prospek usaha yang
layak.
e.        Siti Hanif Mahmudah (2016) “Model Pemberdayaan dan Peningkatan
Kinerja  Usaha  Kecil  Menengah  (UKM).”  Hasil  penelitian  menunjukan
pembiayaan  qardhul  hasan  didampingi  dengan  pembinaan  Usaha  Kecil
Menengah dapat berpengaruh langsung dan positif terhadap penigkatan Usaha
Kecil Menengah.
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f.        Falikhatun, Sri Iswati dan Mohammad Saleh (2017) “Produk Pembiayaan
Sosial  pada  Perbankan  Syariah  di  Indonesia.”  Hasil  penelitian  menunjukan
qardh  pada  perbankan  syariah  diimp;ementasikan  dalam  obyek  uang  muka
gaji, rahn emas dan hawalah. Sumber dana produk sosial berasal dari simpanan
dana syirkah kontemporer. 
g.        Heru Sulistyo dan Abdul Hakim (2013) “Model Pembiayaan Pedagang
Kaki  Lima  (PKL)  melalui  Qardhul  Hasan.”  Hasil  penelitian  menunjukan
pembiayaan qardhul  hasan merupakan solusi  bagi  pedagang kaki lima yang
selama ini tidak memiliki akses permodalan ke lembaga keuangan. Beberapa
Bank  Syariah,  BPRS  dan  BMT  sudah  menyalurkan  pembiayaan  ini  tetapi
masih dalam skala kecil.
       Dari seluruh hasil penelitian terdahulu ada perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan penulis. Dari penelitian terdahulu hanya membahas sejauh mana produk
qardhul  hasan  mengurangi  kemiskinan  dan  peran  produk  qardhul  hasan  dalam
pemberdayaan Usaha Kecil Menengah, serta bagaimana perkembambangan produk
qardhul hasan.
       Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis membahas tentang fungsi sosial
pada BMT melalui bantuan modal dengan produk qardhul hasan. Selain itu juga
lebih terfokus pada bagaimana mekanisme produk qardhul hasan dan apa masalah
yang  terjadi  pada  produk  tersebut  serta  berusaha  mencari  penyelesaian  dari
masalah  yang  terjadi  pada  produk qardhul  hasan  di  BMT Bina  Surya  Mandiri
Karanganyar.
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  deskriptif  kualitatif  yaitu
untuk mengetahui bagaimana penyelesaian masalah produk qardhul hasan pada
BMT Bina Insan Mandiri Karanganyar yaitu kurang optimalnya produk tersebut
karena  masih  sedikit  nasabah dan belum adanya pengetahuan nasabah tentang
produk tersebut. Penggunaan jenis penelitian kualitatif karena jenis penelitian ini
mampu  mengungkapkan  berbagai  informasi  kualitatif  yang  lebih  berharga
daripada sekedar pertanyaan jumlah atau frekuensi dalam bentuk angka.
Penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan proses daripada hasil. hal
ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan lebih jelas
apabila  diamati  dalam  proses  (Moleong,  2002:  6-7).  Sedangkan  deskriptif
kualitatif  dilakukan  dengan  mendeskripsikan  suatu  gejala  yang  menggunakan
ukuran perasaan sebagai dasar penilaian (Slamet, 2006: 7-8).
3.2 Subjek Penelitian
Subjek  penelitian  adalah  narasumber  utama  dalam penelitian  ini,  yaitu
yang dapat memberikan data mengenai bagaimana penyelesaian masalah produk
qardhul  hasan  pada  BMT  Bina  Insan  Mandiri  Karanganyar  yaitu  kurang
optimalnya produk tersebut. Penelitian ini dilakukan diBMT Bina Insan Mandiri. 
Penentuan  subjek  penelitian  dilakukan  dengan  menggunakan  teknik
purposive sampling, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Sesuai
dengan tujuan penelitian ini, maka subjek penelitian ini dikhususkan pada nasabah
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aktif produk Qardhul Hasan. Jumlah subjek penelitian ini ditentukan sebanyak 3
orang nasabah.
Adapun kriteria dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Nasabah BMT Bina Insan Mandiri yang menggunakan produk Qardhul
Hasan yang dibagi menjadi tiga kriteria yaitu: 
a. Nasabah lancar adalah nasabah yang segala kewajiban (angsuran)
diselesaikan oleh nasabah secara baik. Nasabah lancar pembiayaan
qardhul  hasan  pada  BMT  Insan  Mandiri  Karanganyar  adalah
Bapak Miswadi yang meminjam dana sebesar Rp 1.500.000 untuk
keperluan modal usaha bakso bakar.
b. Nasabah kurang lancar yaitu nasabah yang kewajiban (angsuran)
selama 1-2 bulan pembayarannya mulai tidak lancar/menunggak.
Nasabah kurang lancar pembiayaan qardhul hasan pada BMT Insan
Mandiri Karanganyar adalah Ibu Sri Rusmini yang meminjam dana
sebesar  Rp  1.500.000  untuk  keperluan  tambahan  modal  usaha
warung.
c. Nasabah  tidak  lancar  yaitu  nasabah  yang  kewajiban  (angsuran)
selama 3-6 bulan pembayarannya tidak baik. Nasabah tidak lancar
pembiayaan qardhul hasan pada BMT Insan Mandiri Karanganyar
adalah  Ibu  Mulyati  yang  meminjam dana sebesar  Rp 2.000.000
untuk keperluan modal usaha berjualan gorengan.
2. Nasabah harus memiliki usaha yang berasal dari pembiayaan Qardhul
Hasan di BMT Bina Insan Mandiri.
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3. Usaha yang dimiliki nasabah adalah usaha yang masih berjalan hingga
sampai saat ini.
3.3 Teknik Pengumpulan Data
 Data  merupakan  faktor  yang  sangat  penting  dalam  penelitian  sehingga
diperlukan metode sebagai alat  mengumpulkan data.  Teknik pengumpulan data
yang dipakai dalam penelitianini adalah Observasi dan Wawancara.
1. Metode Observasi
Dalam penelitian  ini  peneliti  menggunakan  tipe  observasi  tidak
berpartisipasi.  Peneliti  tidak  berperan  ganda,  peneliti  semata-mata
hanyalah sebagai pengamat semua kegiatan yang dilakukan oleh subjek
penelitian dan mengamati mekanisme produk qardhul hasan dan pelayanan
BMT Bina Insan Mandiri yang berlamatkan di Jl. Raya Solo-Purwodadi,
Tuban, Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57188.
2. Metode Wawancara (Interview)
Metode  wawancara  atau  interview  adalah  proses  memperoleh
keterangan  untuk  tujuan  penelitian  dengan  cara  tanya  jawab  sambil
bertatap  muka  antara  pewawancara  dengan  responden  atau  orang  yang
diwawancarai (Bungin, 2013: 133).
Pelaksanaan  wawancara  di  lapangan  peneliti  mengajukan
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya agar tidak menyimpang
dari permasalahan yang dibahas. Pada saat pelaksanaan daftar pertanyaan
di lapangan bisa berkembang sesuai dengan keadaan yang terjadi. Peneliti
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juga  menggunakan  teknik  wawancara  mendalam  untuk  menggali  data
lebih banyak dari sumber dan informan. Dengan metode ini  diharapkan
agar informasi yang dikumpulkan semakin rinci dan mendalam.
Wawancara  ini  nantinya  akan  dilakukan  kepada  staf  BMT  Bina
Insan  Mandiri  pada bagian  Baitul  Maal untuk  mendapatkan  informasi
tentang  mekanisme produk qardhul hasan dan masalah yang terjadi serta
cara  penyelesaiannya.  Selain  itu  juga  mewawancarai  beberapa  nasabah
produk qardhul hasan  untuk menanyakan apa alasan dan tujuan memilih
produk qardhul  hasan  serta bagaimana  perkembangan  usahanya  setelah
mendapat bantuan modal melalui produk qardhul hasan  ini serta kendala
yang mungkin masih dihadapi oleh nasabah produk tersebutt
Peneliti juga menggunakan teknik wawancara mendalam (in Dept
Interview) untuk menggali data yang lebih banyak dari informan. Dengan
metode ini diharapkan agar informasi yang dikumpulkan semakin rinci dan
mendalam.
3.4 Teknis Analisis Data
       Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data  yang  diperoleh  melalui  observasi  dan  wawancara,  dengan  cara
mengorganisasikan data  ke sintestis,  menyusun ke dalam pola,  memilih
mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesipulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
          Berikut cara analisis data kualitatif menurut Sugiyono (2009: 244):
1. Pengumpulan Data
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       Pengumpulan data  merupakan bagian yang terpenting dalam
sebuah  penelitian.  Penelitian  ini  munggunakan  dua  metode,  yaitu
obsrevasi  dan  wawancara.  Pengumpulan  data  masih  akan  dilakukan
apabila data yang sudah diperoleh kurang memadai, pengumpulan data
akan dihentikan jika data yang diperlukan sudah didapatkan.
2. Reduksi Data
       Reduksi  data  merupakan tahap analisis  dimana peneliti  akan
membuang  data-data  yang  tidak  dibutuhkan.  Dalam  reduksi  data,
peneliti harus mengkaji secara lebih cermat data atau informasi yang
kurang, informasi yang perlu ditambahkan, dan informasi yang perlu
dihilangkan.  Reduksi  data  akan  dilaksanakan  secara  terus-menerus
selama kegiatan penelitian berlangsung.
       Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau
laporan yang terperinci. Laporan perlu direduksi, dirangkum, dipilih-
pilih hal pokok difokuskan pada hal-hal penting dicari pola temanya,
jadi laporan lapangan sebagai bahan mentah disingkatkan, direduksi,
disusun  lebih  sistematis,  ditonjolkan  pokok-pokok  yang  penting,
sehingga lebih mudah dikendalikan.
       Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi mekanisme qardhul hasan
pada BMT Bina Insan Mandiri  Karanganyar,  selain itu peneliti  juga
mereduksi bagaimana penyelesaian masalah qrdhul hasan pada BMT
Bina  Insan  Mandiri  Karanganyar,  untuk  disesuaikan  dengan  teori
manajemen  resiko.  Selanjutnya  peneliti  mereduksi  data-data  yang
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diperoleh jika data yang diperoleh peneliti tidak relevan dengan data
yang dibutukan.
3. Penyajian Data
       Penyajian data merupakan suatu rakitan organisasi  informasi,
deskripsi  dalam  bentuk  narasi  yang  memungkinkan  terjadinya
penarikan kesimpulan. Penyajian data merupakan rakitan kalimat yang
disusun  secara  logis  dan  sistematis,  sehingga  apabila  dibaca  akan
mudah dipahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan peneliti
untuk  berbuat  sesuatu  pada  analisis  ataupun  tindakan  berdasarkan
pemahaman tersebut.
4. Menarik Kesimpulan
       Sejak awal pengumpulan data, peneliti sudah harus memahami apa
arti berbagai hal yang ditemui. Simpulan perlu diverifikasi agar cukup
mantap dan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu
perlu  dilakukan  aktivitas  pengulangan  untuk  tujuan  pemantapan,
penelusuran data kembali dengan cepat.
3.5 Keabsahan Data
       Keabsahan data adalah penyajian data yang didapatkan dalam
penelitian untuk mengetahui  apakah data  tersebut  kebenaranya dapat
dipertanggungjawabkan  atau  tidak.  Mendapatkan  keabsahan  data
diperlukan  teknik  pemeriksaaan  keabsahan  data  yang  memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu (Moleong, 2012: 330).
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        Triagulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triagulasi
dengan  sumber.  Teknik  triagulasi  ini  dilakukan  dengan  cara
membandingkan  dan  memeriksa  kembali  suatu  informasi  yang
diperoleh  pada  waktu  dan  alat  yang  berbeda.  Hal  tersebut  dapat
diwujudkan dengan cara membandingkan hasil wawancara dengan isi
suatu dokumen. Selain melakukan wawancara dan observasi,  peneliti
bisa menggunakan observasi terlibat (participant observation), dokumen
tertulis, catatan atau tulisan pribadi dan gambar. Masing-masing cara itu
menghasilkan data yang berbeda,  yang selanjutnya akan memberikan
pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti.
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. BMT Bina Insan Mandiri Karanganyar
       BMT memiliki dua komponen utama, yaitu pertama, lembaga yang bertujuan mencari
laba;  dan  kedua,  lembaga  distribusi  zakat,  infak,  sodaqah.  Komponen  utama  dilakukan
dengan cara menyalurkan pembiayaan dengan produk-produk pembiayaan melalui produk
pembiayaan  murabahah  yang  dapat  digunakan  untuk  membangun/merenovasi  rumah,
membayar sekolah, beli motor, elektronik serta membeli kebutuhan nasabah yang lainnya.
Pengertian  pembiayaan murabahah sendiri  adalah  pembiayaan yang menggunakan sistem
jual-beli dimana BMT sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli (wawancara, 19 Mei
2017). 
  Namun, pada BMT Bina Insan Mandiri pembiayaan murabahah dikombinasi dengan
akad  wakalah,  yaitu  mewakilkan  nasabah  sebagai  pembeli  barang.  BMT  memberikan
sejumlah dana yang dibutuhkan lalu nasabah membeli sendiri, dan kwitansi harus diberikan
kepada BMT. untuk pelunasan pinjaman sesuai dengan kesepakatan. Pembiayaan ijarah yaitu
pembiayaan  yang  diberikan  untuk  menyewa  suatu  barang  atau  tempat  usaha  yang  cara
pelunasannya dikredit serta pembiayaan  qardhul hasan adalah pembiaayaan yang sifatnya
sosial,  pembiayaan  ini  hanya  di  khususkan  untuk  orang  yang  tidak  mampu  dan  hanya
mengembalikan pinjaman pokoknya saja tanpa tambahan apapun.
       Produk simpanan berupa simpanan mudharabah, simpanan  mudharabah haji, simpanan
mudharabah  qurban/aqiqah  yang  merupakan  simpanan  yang  direncanakan  oleh  nasabah
untuk mewujudkan niatnya beribadah di hari raya idul adha. Penarikan simpanan dilakukan
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menjelang hari  raya  dalam bentuk  dana  tunai  ataupun hewan qurban.  Sedangkan aqiqah
adalah  simpanan  nasabah  untuk  persiapan  biaya  aqiqah  (penyembelihan  kambing  dalam
acara kelahiran anak). 
       Komponen kedua dilakukan dalam beberapa program, misalnya santunan anak yatim,
pengguliran dana qardhul hasan, mobil layanan umat, santunan jompo, khitanan massal dan
penyaluran hewan qurban. Untuk qardhul hasan sendiri  dana yang digulirkan pada tahun
2014 sejumlah Rp.  5.400.000,  tahun 2015 sejumlah Rp.  7.000.000 dan pada  tahun 2016
sejumlah Rp. 7.200.000.
       BMT Bina Insan Mandiri dalam kegiatannya sudah sesuai dengan pengertian umum
BMT, dimana BMT Bina Insan Mandiri menjalankan fungsi ekonomi yaitu sebagai lembaga
penyalur dana dari masyarakat yang kelebihan dana ke masyarakat yang kekurangan dana
melalui produk-produk pembiayaan dan simpanan yang mereka miliki dengan tujuan mencari
laba  atau  keuntungan,  juga  melaksanakan  fungsi  sosial  dimana  BMT  berperan  sebagai
lembaga  yang  menyediakan  program-progam  yang  berlandaskan  sosial.  Namun  dalam
penerapan pembiayaan qardhul hasan alokasi dana BMT masih sangat terbatas, hal ini dapat
dilihat dari jumlah pembiayaan qardhul hasan pada tahun 2016 hanya sebesar Rp 7.200.000.
4.2  Tujuan BMT Bina Insan Mandiri
       BMT Bina Insan Mandiri dalam tujuannya mempunyai dua komponen, yaitu untuk
meningkatkan  ekonomi  masyarakat  khususnya  anggota  dan  yang  kedua  melakukan
pembinaan usaha. Komponen pertama untuk meningkatkan ekonomi masyarakat khususnya
anggota.
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       Dan komponen yang kedua jika ada yang mengajukan pembiayaan akan dilakukan
pembinaaan usaha secara berkala yaitu satu bulan sekali, dengan memantau dan memberikan
masukan-masukan  yang  berguna  seperti  cara  memasarkan  produk  dan  cara  mengelola
penghasilan  untuk  memberi  tahu  nasabah  agar  usaha  yang  dilakukan  terus  berjalan  dan
penghasilan terus berjalan dan semakin meningkat. Tetapi untuk pembiayaan qardhul hasan
sendiri tidak ada pendampingan usaha tetapi hanya dipantau, karena keterbatasan staf baitul
maal (wawancara, 19 Mei 2017).
       BMT Bina Insan Mandiri dalam tujuannya juga sudah sesuai dengan teori yang ada
dimana tujuan BMT adalah untuk meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk kesejahteraan
anggota  khususnya  dan  masyarakat  umum.  BMT  Bina  Insan  Mandiri  dalam  mencapai
tujuannya mensejahterakan masyarakat serta khususnya anggota melalui produk-produk yang
mereka  salurkan,  bukan  hanya  itu  BMT  juga  melakukan  pendampingan  usaha  para
nasabahnya agar usahanya terus berjalan dan semakin meningkat, dengan begitu penghasilan
merekapun ikut meningkat. 
       Namun untuk pendampingan usaha masih kurang karena tidak semua pembiayaan
diadakan pendampingan usaha, pembiayaan  qardhul hasan  adalah pembiayaan yang tidak
ada pendampingan usaha dan hanya memantau usaha nasabah saja. Seharusnya pihak BMT
juga  harus  melakukan  pendampingan  usaha  untuk  pembiayaan  qardhul  hasan  dengan
menambah staff baitul maal yang dikhususkan untuk mendampingi usaha nasabah.
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4.3 Karakter pada BMT Bina Insan Mandiri 
       Dalam praktiknya menurut Bapak Suryatmo BMT Bina Insan Mandiri sebagai lembaga
ekonomi syariah yang menyalurkan dana dari masyarakat kelebihan dana kepada masyarakat
yang kekurangan dana melalui melalui produk-produk pembiayaan pembiayaan mudharabah
serta musyarakah yang merupakan pembiayaan yang berlandaskan bagi hasil ( wawancara,
19 Mei 2017). 
       Pembiayaan murabahah yang menggunakan sistem jual-beli  dimana BMT sebagai
penjual dan nasabah sebagai pembeli, pembiayaan ijarah yaitu pembiayaan yang diberikan
untuk  menyewa  suatu  barang  atau  tempat  usaha  yang  cara  pelunasannya  di  kredit  dan
produk-produk  simpanan  simpanan  mudharabah,  simpanan   mudharabah  haji,  simpanan
mudharabah  qurban/aqiqah  yang  merupakan  simpanan  yang  direncanakan  oleh  nasabah
untuk mewujudkan niatnya beribadah di hari raya idul adha. 
       Penarikan simpanan dilakukan menjelang hari raya dalam bentuk dana tunai ataupun
hewan qurban. Sedangkan aqiqah adalah simpanan nasabah untuk persiapan biaya aqiqah
(penyembelihan kambing dalam acara kelahiran anak)  yang berorientasi  pada laba,  tetapi
lebih banyak mementingkan kepentingan ekonomi nasabahnya.  jika ada yang mengajukan
pembiayaan akan dilakukan pembinaaan usaha agar usaha yang dilakukan terus berjalan dan
penghasilan terus berjalan dan semakin meningkat.
       BMT Bina Insan Mandiri sudah sesuai dengan teori yang ada dimana ciri-ciri BMT yang
pertama adalah lembaga yang berorientasi bisnis tetapi pemanfaatan ekonomi paling banyak
untuk nasabah, hal ini dapat dilihat saat BMT menyalurkan pembiayaan untuk kebutuhan
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nasabahnya  berupa  modal  kerja,  BMT  juga  melakukan  pendampingan  dalam  usaha
nasabahnya agar usaha terus berjalan dan penghasilan semakin meningkat. 
       Pendistribusian zakat, infaq, sodaqah. Melalui program-progam seperti santunan anak
yatim, pengguliran dana qardhul hasan dan santunan jompo serta banyak lagi kegiatan sosial
lainnya.  Dalam prakteknya BMT sudah sesuai  dengan ciri-ciri  BMT yang kedua dimana
bukan lembaga sosial tetapi bermanfaat untuk mengefektifkan pengumpulan dan penyaluran
dana  zakat,  infaq,  sadaqah  untuk kesejahteraan  orang banyak.  BMT Bina  Insan  Mandiri
menyalurkan dana zakat, infaq, dan sadaqah melalui program-program sosial yang ditujukan
untuk masyarakat khususnya masyarakat yang tidak mampu (wawancara, 19 Mei 2017).  
       Untuk mendapatkan produk-produk dan kebutuhan yang masyarakat inginkan tentunya
karyawan BMT harus berhadapan secara langsung dengan konsumen melalui pelayanan yang
baik. Pelayanan diberikan sebagai tindakan untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan
atau nasabah. Tindakan tersebut dilakukan dengan cara langsung melayani pelanggan atau
nasabah, artinya karyawan langsung berhadapan dengan nasabah guna memenuhi kebutuhan
nasabah. 
       Menurut hasil observasi tanggal 23 Mei 2017, di BMT Bina Insan Mandiri Karanganyar
front office terdiri dari security, costumer service dan teller yang bertugas sebagai berikut.
Security  bertugas  menyambut  dengan  membukakan  pintu,  memberikan  salam  dan
menanyakan keperluan apabila ada nasabah yang datang ke BMT.  Costumer servis bertugas
melayani  nasabah  lebih  banyak  bicara  dan  tidak  berhubungan  dengan  penyetoran  dan
penarikan uang. Teller bertugas lebih banyak kepada bidang penyetoran dan penarikan uang.
37
       Karyawan BMT Bina Insan Mandiri sudah sesuai dengan ciri-ciri khusus BMT dimana
karyawan  harus  bertindak  aktif,  dinamis  tidak  menunggu  nasabah  saja  tetapi  juga  aktif
menjemput  nasabah.  Karyawan  BMT  sangat  baik  dalam  melayani  pembeli  mereka
melakukan dasar-dasar pelayanan karyawan berpakaian dan berpenampilan rapi dan bersih,
percaya diri, penuh senyum , tenang, sopan, berbicara dengan baik dan benar, tidak menyela
pembicaraan, mampu meyakinkan nasabah serta memberikan kepuasan.
       BMT Bina Insan Mandiri sudah sesuai dengan ciri-ciri keempat BMT dimana kantor di
buka setiap Senin-Jum’at pada jam 08:00-15:00 WIB dan Sabtu pada jam 08:00-12:00 WIB
yang ditunggu beberapa staf yang terbatas karena sebagian besar harus aktif  di  lapangan
untuk mendapatkan nasabah dan memonitor nusaha nasabah. Front office adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan fungsi pelayanan. 
4.4 Qardhul Hasan Pada BMT Bina Insan Mandiri Karanganyar
       Qardhul hasan pada BMT Bina Insan Mandiri Karanganyar merupakan produk yang
berlandaskan  sosial  atau  salah  satu  wujud  program  fungsi  sosial  BMT mempunyai  dua
komponen yaitu talangan murni tanpa bunga dan dikhusukan untuk masyarakat yang tidak
mampu. Qardhul hasan merupakan salah satu produk pembiayaan yang membedakan dengan
produk pembiayaan yang lain adalah qardhul hasan berlandaskan sosial yang dikhususkan
untuk nasabah yang tidak mampu dan yang mengurusi pembiayaan ini adalah bagaian baitul
maal,  sedangkan  produk  pembiayaan  yang  lain  yang  mengurusi  adalah  bagian  tamwil
(wawancara, tanggal 19 Mei 2017). 
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       Pengertian produk qardhul hasan sendiri adalah talangan murni yaitu talangan tanpa
tambahan apapun untuk talangan biaya rumah sakit, pendidikan dan modal kerja.  Dimana
peminjam  hanya  diwajibkan  mengembalikan  pinjaman  pokoknya  saja.  Untuk  jumlah
pembiayaan qardhul hasan di BMT Bina Insan Mandiri perorang hanya diberikan maksima
Rp.  3.000.000 dan  pembiayaan  qardhul  hasan  dikhususkan untuk  masyarakat  yang tidak
mampu.
 Pengertian  Qardhul  Hasan  pada  BMT  Bina  Insan  Mandiri  sudah  sesuai  dengan
pengertian qardhul hasan secara umum. Dimana produk qardhul hasan adalah produk yang
berlandaskan tolong menolong dan merupakan talangan murni yang berarti nasabah hanya
diwajibkan mengembalikan pinjaman pokoknya saja. Dan yang membedakan produk qardhul
hasan dengan pembiayaan yang lain adalah qardhul hasan diurusi oleh bagian baitul maal
sedangkan  produk  pembiayaan  yang  lain  diurusi  oleh  bagian  tamwil  serta  pembiayaan
qardhul hasan di khususkan untuk masyarakat yang tidak mampu.
4.5        Manfaat Qardhul Hasan
       Menurut hasil wawancara yang dilakukan kepada nasabah Bapak Miswadi mengambil
pembiayaan qardhul hasan untuk modal usaha kecil-kecilan berupa berjualan bakso bakar
yang kebetulan di daerahnya merupakan daerah yang ramai muda-mudi, sehingga menurut
dia usaha bakso bakar adalah usaha yang cocok (wawancara, 25 Mei 2017)  . 
       Ibu Rusmini juga mengambil pembiayaan untuk modal usaha warung makan kecil-
kecilan berupa berjualan pecel (wawancara, 22 Mei 2017). Serta Ibu Mulyati mengatakan
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mengambil  pinjaman  untuk  membuat  usaha  warung  kecil-kecilan,  untuk  membantu
suaminya mencari rejeki (wawancara, 6 Juni 2017).
       Jadi, menurut apa yang telah disampaikan ketiga nasabah produk qardhul hasan mereka
memanfaatkan pinjaman qardhul hasan untuk modal usaha. Disini BMT Bina Insan Mandiri
sudah sesuai dengan teori manfaat yang pertama dimana BMT menyediakan talangan untuk
nasabah. Nasabah pada BMT mendapatkan talangan yang dapat mereka manfaatkan untuk
modal usaha. Dan penghasilan yang mereka hasilkan dapat meningkatkan ekonomi mereka
dan digunakan untuk kebutuhan hidupnya sehari-hari.
       Menurut Ibu Mulyati yang merupakan salah satu nasabah qardhul hasan BMT Bina
Insan  Mandiri,  yang  berpendapat  bahwa  BMT baik  karena  telah  memberikan  pinjaman
modal tanpa tambahan apapun (wawancara, 6 Juni 2017). Berarti disini BMT sudah sesuai
dengan  teori  manfaat  yang  kedua  yaitu  untuk  memperjelas  identitas  BMT bukan  hanya
lembaga yang berorientasi pada bisnis tetapi juga untuk kegiatan sosial. Selain qardhul hasan
dapat  membantu  masyarakat  yang kurang mampu dalam memberikan modal  usaha  juga
dapat membuat citra baik untuk BMT di mata masyarakat.
       Untuk dampak sosial pada qardhul hasan dapat dilihat dari cerita ketiga nasabahnya,
dimana Ibu Rusmini menjelaskan bahwa ada perbedaan sebelum dan sesudah dia mendapat
pinjaman modal dari BMT, jika sebelumnya usaha yang dia dirikan sempat terhenti karena
kehabisan modal sekarang dia sudah bisa meneruskan kembali usahanya melalui pinjaman
modal  qardhul  hasan tersebut  dan dapat  dijadikan untuk kebutuhan sehari-hari  dan saku
sekolah anaknya (wawancara, 05 Juli 2017). 
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Bapak Miswadi merasa jika setelah mendapat pinjaman modal dia yang dulu sempat
menganggur  menjadi  mempunyai  usaha  sendiri  dimana  penghasilannya  itu  dapat  dibuat
untuk kehidupan sehari-harinya (wawancara, 05 Juli 2017).  Serta Ibu Mulyati yang merasa
sebelum dia mendapat pinjaman modal dia hanya mengandalkan gaji suaminya yang tidak
seberapa  tetapi  setelah  mendapat  pinjaman modal  dia  mempunyai  penghasilan  tambahan
yang dapat dia gunakan untuk makan sehari-hari dan saku anaknya sekolah (wawancara, 06
Juli 2017).
       Jadi dapat disimpulkan dari ketiga nasabah produk qardhul hasan di BMT Bina Insan
Mandiri,  bahwa ada perubahan ekonomi mereka sehari-hari dari  yang sebelum mendapat
pinjaman modal sampai sesudah mendapat pinjaman modal. Dapat dilihat dari keterangan
ketiga nasabah  di  atas  bahwa qardhul  hasan  di  BMT Bina Insan Mandiri  sudah sesuai
dengan  manfaat  qardhul  hasan  yang  ketiga  yaitu  memberikan  dampak  sosial  kepada
nasabahnya khusunya untuk yang tidak mampu.
 
4.6 Mekanisme Qardhul Hasan di BMT Bina Insan Mandiri 
       BMT Bina Insan Mandiri  Karanganyar mempunyari  pengawas dan pengurus yang
khusus  untuk pelaksanaan program-program sosial  termasuk produk pembiayaan  qardhul
hasan. Pengawas dan pengurus tersebut berjumlah 6 orang yang dekat dengan masyarakat
terdiri  dari  ustadz,  tokoh  masyarakat  dan  perangkat  desa.  Dari  pengurus  tersebut  BMT
memperoleh  informasi  tentang masyarakat  yang kurang mampu dan membutuhkan dana.
Selanjutnya BMT akan menawari pembiayaan qardhul hasan pada masyarakat tersebut.
       Setelah menentukan nasabah, pengurus melakukan rapat apakah nasabah layak diberikan
dana,  penilaian  nasabah  dapat  dilakukan  dengan  survei  untuk  mengetahui  bagaimana
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keseharian calon nasabah dan mempertimbangkan jumlah dana yang akan diberikan serta
melihat prospek usaha yang akan dijalankan.
       Selanjutnya nasabah mengurus syarat-syarat yang dibutuhkan seperti surat pernyataan
kurang mampu, fotocopy  KTP dan foto copy Kartu Keluarga dan penyerahan agunan (jika
ada),  agunan harus mempunyai nilai  lebih dibandingkan dengan jumlah pembiayaan, jika
nasabah benar-benar tidak ada tetapi nasabah memenuhi syarat dan kriteria maka nasabah
tetap  berhak  menerima  dana  qardhul  hasan.  Jumlah  pembiayaan  qardhul  hasan  yang
diberikan  BMT terbatas,  yaitu  perorang  maksimal  hanya  Rp.  3.000.000  per  orang  saja,
karena  jumlah  dana  yang  terbatas  dan  juga  dana  tersebut  masih  harus  digunakan  untuk
program-program sosial yang lainnya.
       Setelah itu nasabah menandatangani akad yang berisi bahwa, pihak kedua (nasabah)
sepakat menerima pinjaman dari pihak satu (BMT) dengan jumlah dan kegunaan seperti yang
telah  disepakati  bersama  dan  pihak  kedua  (nasabah)  hanya  diwajibkan  mengembalikan
pokoknya saja tanpa tambahan apapun. Setelah dana cair nasabah berkewajiban mengangsur
setiap bulannya dengan jangka waktu sesuai dengan yang telah disepakati bersama. 
       Ada tiga kriteria nasabah, yaitu nasabah lancar, adalah nasabah yang kewajibannya
(angsuran)  diselesaikan  dengan  baik.  Kurang  lancar,  yaitu  nasabah  yang  kewajiban
(angsuran) selama 1-2 bulan mulai tidak lancar/menunggak. Dan nasabah tidak lancar, yaitu
nasabah  yang kewajiban  angsurannya  tidak  baik.  Untuk nasabah  yang  benar-benar  tidak
mampu, pihak BMT akan mengambil dana zakat dan shadaqah untuk menutup hutangnya.
       Disini ada pengawasan terhadap usaha yang dilakukan nasabah dari modal pembiayaan
qardhul hasan dilakukan saat nasabah masih mengangsur setiap bulannya. Setelah nasabah
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telah melunasi  hutangnya hanya diawasi  saja  apakah usahanya masih  berjalan atau  tidak
(Hasil wawancara dengan Bapak Anton tanggal 22 Mei 2017).
       Untuk mekanisme qardhul hasan di BMT Bina Insan Mandiri sudah sesuai dengan teori
mekanisme yang ada  dimana  hal  ini  dapat  dilihat  di  dalam akad  berisi,  BMT bertindak
sebagai penyedia dana dan nasabah sebagai peminjam dana. Dengan jumlah dan kegunaan
dana yang telah disepakati  bersama serta  pengembaliaannya tanpa  tambahan apapun dan
dengan jangka waktu yang telah disepakati bersama.
4.7       Hubungan fungsi sosial dan pembiayaan qardhul hasan
       BMT Bina Insan Mandiri dalam operasionalnya selain mempunyai fungsi ekonomi juga
mempunyai  fungsi  sosial  yaitu  untuk  menyalurkan  dana  zakat,  infaq,  shodaqah  kepada
masyarakat  yang tidak mampu.  Dalam penerapan fungsi  sosial  BMT Bina Insan Mandiri
melalui  program-program  seperti  santunan  kepada  jompo  dan  dhuafa,  beasiswa  anak
yatim/tidak mampu, bakti sosial, training Da’i, mobil layanan umat, penerbitan majalah dan
buletin  Jum’at,  aksi  peduli  lansia,  pengguliran  dana  qardhul  hasan,  penyaluran  hewan
qurban,  khitanan  masal  dan  belanja  bersama  yatim.  Produk-produk  tersebut  dalam
pelaksanaannya ditangani langsung oleh bagian khusus Baitul Maal.
       Dapat dilihat dari beberapa produk BMT yang merupakan produk fungsi sosial, qardhul
hasan  adalah  salah  satu  produk  termasuk  didalamnya.  Qardhul  hasan  sendiri  merupakan
produk pembiayaan yang sifatnya lunak. Penerapan produk qardhul hasan pada BMT Bina
Insan  Mandiri  dibagi  menjadi  dua  fungsi  yaitu  pembiayaan  untuk  talangan
(pendidikan,rumah sakit) serta pembiayaan untuk modal kerja. 
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       Keunggulan  pembiayaan qardhul  hasan  sendiri  dibandingkan  produk pembiayaan
lainnya adalah pembiayaan dikhususkan untuk orang yang tidak mampu untuk melakukan
pembiayaan  yang  bersifat  mencari  laba  seperti  pembiayaan  mudharabah dan murabahah.
Selain itu peminjam hanya diwajibkan untuk mengembalikan pokok pinjamannya saja tanpa
tambahan apapun. Jadi peminjam akan lebih merasa ringan dan mengurangi beban mereka
(wawancara, 23 Mei 2017).
       Kontribusi pembiayaan qardhul hasan sendiri dalam pemberiaan modal usaha bagi
masyarakat sangat membantu mereka khususnya bagi yang kurang mampu untuk melakukan
pembiayaan  dengan  produk  lain  misalnya  mudharabah  dan  murabahah.  Karena  dengan
adanya  produk  qardhul  hasan  masyarakat  hanya  diwajibkan  mengembalikan  pokok
pinjamannya saja tanpa ada bagi hasil dan tambahan apapun (Hasil wawancara dengan Bapak
Anton tanggal 22 Mei 2017).
      Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari narasi cerita ketiga nasabah qardhul hasan di BMT
Bina Insan Mandiri dibawah ini:
1. Nasabah lancar
       Nasabah lancar  qardhul  hasan  di  BMT Bina  Insan Mandiri  adalah  Bapak
Miswadi, Bapak Miswadi tinggal di daerah Donohudan dan mengambil pembiayaan
sebesar  Rp.  1.500.000  yang  diangsur  selama  12  bulan  dengan  jumlah  angsuran
sebesar Rp. 125.000 perbulannya. Bapak Miswadi adalah bekas karyawan kontrak
pabrik  Kiky  Boyolali,  setelah  masa  kontraknya  habis  dia  bingung  untuk  mencari
pekerjaan dimana lagi karena kontraknya tidak di perpanjang.
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       Setelah dia berpikir dia ingin membuat usaha kecil-kecilan berupa berjualan
bakso bakar karena di daerahnya banyak muda-mudi yang wira-wiri, ini merupakan
peluang yang menurut  Bapak Miswadi  adalah peluang baik.  Tapi  dia  mempunyai
kendala dalam modal, setelah dia bercerita banyak kepada seorang pengurus masjid di
desanya bernama Mas Muji akhirnya dia menyarankan untuk ke BMT Bina Insan
Mandiri. 
Setelah itu Bapak Miswadi pun melaksanakan apa yang disarankan Mas Muji, dia
datang ke BMT untuk bertanya syarat dan apa saja yang dia persiapkan untuk dapat
pembiayaan  tersebut.  Kemudian  pengurus  baitul  maal  melakukan  silaturahmi  ke
rumah Bapak Miswadi untuk sekedar mengobrol tentang usaha yang akan dijalankan.
Bapak Miswadi  menyiapkan syarat  berupa  foto  copy KTP,  KK dan jaminan.  Dia
menjaminkan BPKB motornya yang sekarang digunakan untuk usaha.   
Menurut dia modal yang diberikan BMT cukup untuk mendirikan usaha, dia dapat
membuat gerobak sederhana dan membeli bahan baku untuk keperluan bakso bakar.   
Dia sering berjualan bakso bakar di daerah sekitar Bandara Adi Soemarmo setiap sore
jam 16:00 WIB sampai dengan maghrib, selanjutnya dia berjualan keliling kampung
di sekitar tempat tinggalnya.
 Penghasilan perharinya tidak menentu, jika ramai dia bisa mengantongi uang Rp.
150.000 perhari tetapi jika tidak  ramai hanya setengahnya sekitar Rp. 70.000 perhari.
Yang selanjutnya penghasilan itu akan dibelikan lagi bahan baku untuk berjualan di
keesokan harinya. Bapak Miswadi sangat terbantu sekali dengan bantuan modal dari
BMT, karena sekarang dia lebih bisa mengatur keuangannya dari pada sebelum dia
mendirikan usaha sendiri. 
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Jika dulu dia di gaji sebulan sekali sekarang dia mempunyai penghasilan sehari
sekali,  yang dapat  dia  gunakan untuk kebutuhan sehari-hari,  menghidupi  istri  dan
kedua anaknya yang masih SD semua. Tak hanya itu dia juga masih bisa menyisihkan
penghasilannya  untuk  membayar  kewajibannya  kepada  BMT.  dia  mendapat
keuntungan  karena  mendapatkan  pinjaman  tanpa  bunga  dan  dapat  mengurangi
bebannya. 
Bapak Miswadi berharap sosialisasi untuk produk qardhul hasan ditingkatkan lagi
agar lebih banyak lagi masyarakat seperti dia yang terbantu untuk mendirikan usaha
sendiri karena di daerahnya juga banyak yang berdagang.
2. Nasabah kurang lancar
Nasabah kurang lancar di BMT Bina Insan Mandiri adalah Ibu Sri Rusmini, dia
tinggal  di  daerah  Bulurejo.  Ibu  Rusmini  berusia  56  tahun  mempunyai  tiga  anak,
anaknya yang pertama laki-laki dan sudah menikah, yang kedua perempuan kelas 3
SMK dan yang paling bungsu laki-laki kelas 1 SMK. Dia juga sudah mempunyai satu
cucu laki-laki yang baru berumur 3,5 tahun dari anaknya yang pertama.
 Setiap  harinya  cucunya  dia  yang  mengasuh  karena  ditinggal  orang  tuanya
bekerja. Ibu Rusmini sudah lama berjualan warung pecel, sudah sejak anak-anaknya
masih kecil, dia berjualan untuk membantu suaminya yang hanya bekerja sebagai kuli
bangunan.  Namun  sekitar  setengah  tahun  yang  lalu  usahanya  terhenti  karena
kehabisan modal. Karena untuk membayar kebutuhan anaknya masuk ke SMK.
 Ibu Rusmini bercerita kepada tetangganya tentang masalah yang dia hadapi, lalu
tetangganya yang bernama Ibu Dasih yang dulu pernah meminjam pembiayaan di
BMT memberitahunya bahwa ada pembiayaan yang tidak menggunakan bunga. Lalu
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dia pergi  ke BMT dan memastikan apakah benar  ada pembiayaan tersebut.  Pihak
BMT pun membenarkan dan menjelaskan qardhul hasan. 
Setelah itu pihak BMT silaturahmi ke rumah Ibu Rusmini untuk membicarakan
tentang usaha yang akan di lakukan dan dia diminta mengumpulkan syarat foto copy
KTP,  KK,  surat  keterangan  tidak  mampu  dan  jaminan.  Dia  menjaminkan  BPKB
motor untuk agunan. 
Dia  mengambil  pembiayaan  Rp.  1.500.000  dan  dia  angsur  selama  12  bulan
dengan angsuran sebesar Rp. 125.000 perbulan. Modal itu dia gunakan kembali untuk
memulai  usahanya  lagi.  Dia  berjualan  warung  kecil-kecilan  berupa  pecel,es  dan
gorengan-gorengan. Penghasilannya perhari sebesar Rp. 120.000 jika ramai, tapi jika
sepi hanya sebesar Rp. 70.000-Rp. 80.000.  selanjutnya hasil itu akan dia gunakan
kembali untuk modal membeli bahan di pasar untuk berjualan kembali, dia setiap hari
ke pasar agar yang dia jual bahannya terus segar.
 Menurut Ibu Rusmini  kendala yang dia hadapi adalah karena penghasilannya
perhari  tak menentu membuat  dia  agak sulit  mengatur  keuangan, apalagi  jika ada
keperluan mendadak dan harus membayar sekolah anak-anaknya. Sampai sekarang
dia sudah setangah tahun menggunakan produk qardhul hasan, di awal angsurannya
kadang lancar kadang tidak, jika bulan ini dia tidak bisa membayar angsuran maka
dia akan mendobel angsuran di bulan selanjutnya. 
Ibu  Rusmini  merasa  mendapat  keuntungan  karena  dia  dapat  melanjutkan
usahanya kembali  yang sempat terhenti  dari  pembiayaan yang tidak menggunakan
tambahan.
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3. Nasabah tidak lancar
Nasabah  tidak  lancar  BMT  Bina  Insan  Mandiri  adalah  Ibu  Mulyati  yang
bertempat tinggal di daerah Donohudan. Ibu Mulyati mempunya 3 anak yang masih
sekolah semua, anak pertama perempuan yang duduk di bangku kelas 2 SMK, yang
kedua perempuan kelas 4 SD dan yang terakhir laki-laki baru TK nol besar. 
Awal dia  mendirikan usaha untuk membantu suaminya yang hanya bekerja  di
pabrik tekstil Safari, sebagai pengurus kebun jati yang dimiliki pabrik. Gaji suaminya
hanya  Rp.  800.000  perbulan  berbeda  dengan  karyawan  yang  bekerja  di  bagian
produksi pabrik. Ibu Mulyati mengetahui pembiayaan qardhul hasan dari saudaranya
yang juga mengambil pembiayaan di BMT Bina Insan Mandiri. Selanjutnya di datang
ke  BMT dengan  membawa  foto  copy  KTP,  KK,  surat  keterangan  tidak  mampu,
namun dia tidak memiliki jaminan.
 Dia tidak mempunyai kendaraan, motor yang sehari-hari digunakan adalah milik
kakaknya  yang  ditinggal  karena  kakaknya  merantau.  Kemudian  pihak  BMT pun
melakukan survei dan berbincang-bincang mengenai usaha yang dilakukan ke tempat
nasabah.  Akhirnya  BMT menyetujui  untuk memberikan  modal  usaha  sebesar  Rp.
1.000.000 untuk membuat usaha warung kecil-kecilan. Pembiayaan itu di cicil selama
10 bulan dengan jumlah angsuran Rp. 100.000 perbulannya. 
Namun modal yang diberikan BMT tidak semua di alokasikan untuk usaha tetapi
sebagian  untuk membayar  SPP anak-anaknya.  Dia  berjualan  warung kecil-kecilan
yang dia jual adalah es, snack-snack dan tempura. Dulu dia juga menjual mie goreng
dan nasi goreng yang dibungkusi, karena habis puasa dan lebaran dia masih libur, dia
berencana akan membuat lagi dalam waktu dekat-dekat ini. Penghasilannya perhari
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jika ramai adalah sebesar Rp.70.000-Rp. 80.000 tapi jika sepi hanya Rp 40.000-Rp.
50.000, setiap hari dia ke pasar untuk membeli jajanan yang akan dia jual kembali,
dia sudah punya langganan sendiri di pasar dan luar pasar untuk membeli jajanan dan
tempura. 
Pembelinya  adalah  anak-anak  sekitar  rumahnya,  terkadang  ditambahi  dengan
anak muda yang nongkrong dan anak SMP yang baru pulang sekolah serta teman-
teman anaknya. Dia berkata kendala yang dia hadapi adalah perhari penghasilannya
memang  tidak  tentu,  apalagi  sekarang  sudah  banyak  tetangganya  yang  juga
mendirikan warung seperti dirinya ada 2 orang dan warung kelontong yang lumayan
besar ada 4 orang di dalam satu desa. 
Jadi  saingan  usahanya  tambah  banyak.  Pada  awal  angsuran  dia  lancar,  tapi
beberapa bulan terakhir dia tidak bisa mengangsur karena sedang ada kebutuhan yang
mendesak, anaknya sakit dan harus membayar sekolah. Ibu Mulyati merasa tak enak
hati karena sudah diberikan pinjaman modal tanpa bunga dan jaminan tetapi malah
dia tidak bisa mengangsur. 
Dia juga merasakan mendapat keuntungan karena dengan adanya usaha yang dia
punya sekarang jadi dapat membantu suami untuk kebutuhan hidup sehari-hari dan
biaya  anaknya  sekolah.  Selain  itu  dia  juga  merasa  untung  karena  mendapatkan
bantuan modal tanpa agunan serta tambahan apapun.
       Jadi dapat disimpulkan dari ketiga nasabah produk qardhul hasan di BMT Bina Insan
Mandiri,  bahwa  ada  perubahan  ekonomi  mereka  sehari-hari  dari  yang  sebelum  mendapat
pinjaman modal sampai sesudah mendapat pinjaman modal. Dimana Bapak Miswadi merasa jika
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setelah mendapat pinjaman modal dia yang dulu sempat menganggur menjadi mempunyai usaha
sendiri dimana penghasilannya itu dapat dibuat untuk kehidupan sehari-harinya. 
       Ibu Rusmini juga menjelaskan bahwa ada perbedaan sebelum dan sesudah dia mendapat
pinjaman  modal  dari  BMT,  jika  sebelumnya  usaha  yang  dia  dirikan  sempat  terhenti  karena
kehabisan modal sekarang dia sudah bisa meneruskan kembali usahanya melalui pinjaman modal
qardhul  hasan  tersebut  dan  dapat  dijadikan  untuk  kebutuhan  sehari-hari  dan  saku  sekolah
anaknya.  Serta  Ibu  Mulyati  yang  merasa  sebelum dia  mendapat  pinjaman  modal  dia  hanya
mengandalkan gaji suaminya yang tidak seberapa tetapi setelah mendapat pinjaman modal dia
mempunyai penghasilan tambahan yang dapat dia gunakan untuk makan sehari-hari dan saku
anaknya sekolah.
        Dapat dilihat dari berbagai cerita di atas bahwa qardhul hasan di BMT Bina Insan Mandiri
sudah sesuai dengan manfaat qardhul hasan yang ketiga yaitu memberikan dampak sosial kepada
nasabahnya khusunya untuk yang tidak mampu. Jadi penerapan fungsi sosial pada BMT Bina
Insan Mandiri sudah sesuai dengan teori fungsi sosial yang ada dimana untuk fungsi sosial BMT
diurusi  oleh  bagian  khusus  baitul  maal,  dan  BMT juga  telah  menerapkan  pembiayaan  non
komersil yang tidak mencari keuntungan melalui produk qardhul hasan. 
Tidak hanya itu, BMT Bina Insan Mandiri juga mempunyai produk-produk sosial lainnya
seperti  santunan  kepada jompo dan dhuafa,  beasiswa anak yatim/tidak  mampu,  bakti  sosial,
training Da’i, mobil layanan umat, penerbitan majalah dan buletin Jum’at, aksi peduli lansia,
penyaluran  hewan  qurban,  khitanan  masal  dan  belanja  bersama  yatim.  Dan  qardhul  hasan
mempunyai hubungan fungsi sosial BMT, karena dapat memberikan dampak sosial yang positif
untuk nasabah yang menggunakannya.
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4.8   Pembiayaan Qardhul Hasan Bermasalah di BMT Bina Insan Mandiri 
Penyebab pembiayaan bermasalah seperti kurang lancar atau bahkan macet adalah selain
dari faktor nasabah yang sengaja tidak membayar ada juga nasabah yang usahanya sedang sulit.
Selain  itu  ada  juga  dari  faktor  BMT  dimana  tidak  adanya  pendampingan  usaha  selama
pembiayaan  berlangsung  dan  sesudah  pembiayaan  selesai.  Hal  ini  dikarenakan  terbatasnya
jumlah pengurus yang menangani (wawancara, 22 Mei 2017).
Selain itu Ibu Sri Rusmini yang merupakan nasabah kurang lancar BMT mengatakan bahwa
dia kurang lancar dalam mengangsur kewajibannya karena adanya kebutuhan mendadak seperti
membayar sekolah anaknya yang mengaruskan dia mengambil uang yang seharusnya dia jadikan
untuk mengangsur (wawancara, 22 Mei 2017).
Ibu  Mulyati  yang  merupakan  nasabah  tidak  lancar  mengakatakan  bahwa dia  tidak  bisa
membayar kewajibannya dikarenakan penghasilannya yang setiap hari tidak menentu dan adanya
kebutuhan dadakan berupa bayaran sekolah dan biaya jika ada anaknya yang sakit. Selain itu
sekarang dia mempunya saingan yang semakin banyak dan mempunyai usaha yang lebih besar
darinya (wawancara, 6 Juni 2017).
Dapat  disimpulkan bahwa faktor  penyebab pembiayaan bermasalah di  BMT Bina Insan
Mandiri sesuai dengan teori yang ada dimana faktor penyebabnya adalah internal dan eksternal.
Dari faktor internal BMT terkendala pengurus yang mendampingi usaha nasabah dan di faktor
internaal karena adanya masalah-masalah yang dihadapi nasabah.
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4.9 Penyelesaian  masalah  pembiayaan  qardhul  hasan  pada  BMT  Bina  Insan  Mandiri
Karanganyar.
       Yang menjadi permasalahan pembiayaan qardhul hasan pada BMT Bina Insan Mandiri
Karanganyar adalah kurang optimalnya pembiayaan tersebut karena nasabah masih sedikit dan
belum  adanya  pengetahuan  nasabah  tentang  produk  tersebut.  Walaupun  qardhul  hasan
merupakan  pembiayaan  yang  berlandaskan  sosial  dan  tidak  mencari  laba,  tetapi  dana  yang
dikeluarkan haruslah  berputar  agar  lebih banyak lagi  masyarakat  yang kurang mampu dapat
terbantu. 
       Namun, dalam prakteknya banyak nasabah yang kurang atau bahkan tidak lancar dalam
memenuhi  kewajibannya  sehingga  BMT  tidak  mendapatkan  kembali  modal  yang  mereka
keluarkan. Padahal dana untuk pengguliran qardhul hasan hanya Rp. 3000.000 per orang saja
karena dana zakat, infaq dan shadaqah tidak hanya disalurkan dalam bentuk qardhul hasan tetapi
juga masih banyak program sosial dari dana tersebut.
       Menurut  hasil  analisis  menggunakan  teori  manajemen  resiko,  permasalahan  diatas
merupakan  resiko  pembiayaan  yaitu  resiko  akibat  kegagalan  nasabah  atau  pihak  lain  dalam
memenuhi kewajiban sesuai dengan perjanjian yang disepakati. Menurut Bapak Anton (23 Mei
2017)  Penerapan manajemen resiko  yang digunakan adalah  dengan jalan  proses  identifikasi,
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian resiko. 
       Identifikasi resiko pembiayaan , mengidentifikasi adalah proses menelusuri sumber resiko.
BMT melakukan identifikasi penyebab angsuran atau kewajiban tidak lancar dengan menilai dari
prospek  usaha  dan  pengelolaan  keuangan.  Sistem pengukuran  resiko  kredit  dilakukan  untuk
mengukur  besar  kecilnya  resiko  yang  dihadapi.  Pengukuran  resiko  dilakukan  dengan
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penggolongan  nasabah  merupakan  nasabah  kurang  lancar  atau  tidak  lancar  dengan
mempertimbangkan  kondisi  keuangan  nasabah  untuk  mengetahui  kemampuan  nasabah
memenuhi kewajibannya.
       Pemantauan resiko kredit  dengan cara memantau kondisi  usaha nasabah,  pemantauan
pelunasan angsuran dan meminta nasabah memberikan laporan pendapatan usaha yang mereka
lakukan perbulan. Pengendalian resiko di BMT Bina Insan Mandiri dalam proses pengendalian
resiko proses penanganan qardhul hasan untuk setiap kriteria nasabahnya berbeda-beda dimana
pembiayaan  lancar,  dilakukan  hanya  dengan  cara  pemantauan  usaha  nasabah,  pembiayaan
kurang  lancar  dilakukan  dengan  cara  membuat  surat  teguran  atau  peringatan,  kunjungan
lapangan dan silaturahmi oleh bagian baitul maal kepada nasabah dan langkah terakhir adalah
upaya  rescheduling,  yaitu  penjadwalan  kembali  jangka  waktu  angsuran  serta  memperkecil
jumlah angsuran.
       Pembiayaan tidak lancar atau macet, dilakukan dengan cara, melalui surat peringatan, jika
surat tidak direspon oleh nasabah maka akan diingatkan kembali  melalui telepon, jika masih
tidak direspon, maka petugas akan mendatangi nasabah untuk melakukan musyawarah untuk
penyelesaian  lebih  lanjut.cara  yang  terakhir,  apabila  nasabah  benar-benar  tidak  mampu
memenuhi kewajibannya pihak BMT memberikan keringanan untuk menutup hutangnya dengan
dana yang bersumber dari zakat, infaq, shodaqah (Hasil wawancara Bapak Anton, tanggal 23
Mei 2017).
       Penyelesaian permasalahan qardhul hasan di BMT Bina Insan Mandiri Karanganyar sudah
cukup  baik,  karena  sesuai  dengan  prosedur  yang  dibuat,  tidak  langsung  mencabut  atau
menghakimi nasabah yang kewajibannya bermasalah atau tidak lancar. BMT Bina Insan Mandiri
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Karanganyar sangat profesional, dalam hal ini apabila ada nasabah yang kewajibannya kurang
lancar bahkan tidak lancar BMT dengan bijaksana memberikan teguran berupa surat pernyataan
dan melakukan kunjungan. 
        Jadi, BMT Bina Insan Mandiri Karanganyar sebenarnya cukup baik dalam menangani
pembiayaan bermasalah.  Selain  itu  BMT Bina  Insan  Mandiri  Karanganyar  juga  menerapkan
rescheduling yaitu  penjadwalan  kembali  jangka  waktu  angsuran  serta  memperkecil  jumlah
angsuran. Dan apabila nasabah benar-benar tidak mampu memenuhi kewajibannya pihak BMT
memberikan keringanan untuk menutup hutangnya dengan dan zakat, infaq, shodaqah.
BAB V
PENUTUP
5.1  Kesimpulan
       Dari hasil penelitian tentang Penerapan Fungsi Sosial Pada Baitul Maal Wat Tamwil
Dengan Cara  Bantuan Modal  Sistem  Qardhul  Hasan pada  BMT Bina  Insan  Mandiri
Karanganyar dapat ditarik kesimpulan:
1. Dapat  dilihat  dari  beberapa  produk  BMT yang  merupakan  produk  fungsi  sosial,
qardhul  hasan  adalah  salah  satu  produk  termasuk  sosial.  Kontribusi  pembiayaan
qardhul  hasan  sendiri  dalam  pemberiaan  modal  usaha  bagi  masyarakat  sangat
membantu  mereka  khususnya  bagi  yang  kurang  mampu.  Karena  dengan  adanya
produk  qardhul  hasan  masyarakat  hanya  diwajibkan  mengembalikan  pokok
pinjamannya saja tanpa ada bagi hasil dan tambahan apapun. 
2. Mekanisme qardhul  hasan di BMT Bina Insan Mandiri  Karanganyar  sudah sesuai
dengan teori yang ada dimana BMT bertindak sebagai penyedia dana dan nasabah
sebagai peminjam dana.  Dengan jumlah dan kegunaan dana yang telah disepakati
bersama serta pengembaliaannya tanpa tambahan apapun dan dengan jangka waktu
yang telah disepakati bersama.
3. Penanganan permasalahan qardhul hasan pada BMT Bina Insan Mandiri Karanganyar
sudah  sesuai  dengan  teori  manajemen  resiko  yaitu  dengan  proses  identifikasi,
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian resiko.
4. BMT  Bina  Insan  Mandiri  Karanganyar  sudah  cukup  baik  dalam  menangani
pembiayaan bermasalah, karena sesuai dengan prosedur yang dibuat, tidak langsung
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mencabut  atau menghakimi nasabah yang kewajibannya bermasalah dan membuat
kebijakan yang meringankan nasabah.
5.2 Saran
Adanya berbagai kekurangan dari hasil penelitian ini, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:
1. Perlu  dibentuk  staff  khusus  yang  nantinya  ditugaskan  untuk  memberikan
pendampingan terhadap usaha yang dijalankan nasabah melalui dana qardhul hasan,
agar hasilnya lebih maksimal lagi.  
2. Manajemen  resiko  pembiayaan  yang  digunakan  BMT  Bina  Insan  Mandiri
Karanganyar  sudah  baik  dan  harus  ditingkatkan  lagi  manajemennya  agar  resiko
pembiayaan  di BMT semakin berkurang.
3. Bagi  penelitian selanjutnya diharapkan lebih memperluas obyek penelitian dengan
melakukan  penelitian  pada  beberapa  BMT  yang  lain  dan  mecari  penyelesaian
permasalahan qardhul hasan pada BMT.
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Lampiran 2
PEDOMAN OBSERVASI DAN PEDOMAN WAWANCARA
1. PEDOMAN OBSERVASI
Observasi atau pengamatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini,
yakni melakukan pengamatan tentang mekanisme dan pelayanan  di BMT
Bina Insan Mandiri Karangangayar.
2. PEDOMAN WAWANCARA
a. Pedoman wawancara (untuk BMT Bina Insan Mandiri)
1) Bagaimana  mekanisme  produk  Qardhul   Hasan  pada  BMT  Bina  Insan
Mandiri?
2) Bagaimana  langkah  yang  dilakukan  untuk  mensosialisasikan  produk
Qardhul Hasan kepada masyarakat?
3) Apa keunggulan dari produk Qardhul Hasan?
4) Apa itu fungsi sosial ?
5) Bagaimana perwujudan fungsi sosial pada BMT Bina Insan Mandiri?
6) Apakah ada bagian khusus yang menangani program fungsi sosial BMT?
7) Bagaimana kontribusi  produk Qardhul Hasan untuk fungsi sosial BMT?
8) Apa saja syarat untuk mengajukan pembiayaan Qardhul Hasan?
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9) Apa kendala yang dihadapi pihak nasabah maupun BMT dalam penerapan
pembiayaan Qardhul Hasan?
10) Bagaimana solusi yang tepat untuk menyelesaikannya?
11) Bagaimana kriteria nasabah lancar, kurang lancar dan tidak lancar?
12) Bagaimana proses manajemen resiko yang diterapkan ?
b. Pedoman Wawancara (untuk nasabah produk Qardhul Hasan)
1) Dari mana anda tahu tentang produk Qardhul Hasan?
2) Berapa jumlah pembiayaan yang anda ambil di BMT?
3) Sudah berapa lama anda menggunakan produk Qardhul Hasan?
4) Apa tujuan anda memilih produk Qarhul Hasan?
5) Apakah dana tersebut digunakan untuk modal usaha semua?
6) Apa keuntungan yang anda dapatkan dari produk Qardhul Hasan?
7) Apakah anda mengetahui mekanisme produk Qardhul Hasan?
8) Apakah kendala yang anda hadapi?
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Lampiran 3
Hasil Wawancara
Informan : Bapak Miswadi
Usia : 34 tahun
Tempat : Di Donohudan (tempat usaha nasabah)
Waktu : Kamis, 25 Mei 2017 (17:00-17:30 WIB)
Suasana : Sore itu langit cukup cerah dan jalan sekitar tempat jualan Bapak Miswadi 
cukup   ramai, beliau baru saja selesai merapikan barang dangangannya.
NO Pertanyaan Jawaban
1 Dari mana anda tahu qardhul hasan? “Ya dari pengurus masjid mbak yang ada di 
desa saya mbak, kebetulan kan saya lagi 
butuh dana untuk usaha kecil-kecilan itu 
kebetulan saya ya istilahnya itu cerita kepada 
ketua masjid desa saya, itu kan ketua takmir 
masjidnya Mas Puji lalu saya di arahkan ke 
BMT” (sambil membakar bakso)
2 Apa tujuan anda memilih produk qardhul
hasan ?
“Yah..buat modal usaha kecil-kecilan mbak 
modal usaha berupa jualan bakso bakar mbak,
itu kan kebetulan di daerah saya peminatnya 
banyak muda-mudi yang istilahnya itu pada 
wira-wiri gitulah, coba-cobalah mbak.”
3 Bapak mengambil pembiayaan qardhul 
hasan di BMT jumlahnya berapa?
“Waduh  berapa ya mbak (sambil menggaruk 
kepala) itu kemarin saya pinjam itu ya Rp 
1.500.000 itu mbak, kurang lebihnya ya segitu
mbak iya Rp 1.500.000.”
4 Dana tersebut buat modal usaha semua 
pak?
“Ya enggak mbak, wong ya beli bahan baku 
buat beli bakso, terus apa itu beli apa 
istilahnya beli kayu buat gerobak selain itu 
kan saya juga harus mempersiapkan saos, 
kecap, kacang, kayu buat tusuk bakso bakar 
mbak (sambil tertawa kecil).”
5 Bapak tau tidak bagaimana mekanisme 
qardhul hasan?
“kalau untuk mekanismenya itu sebetulnya 
secara rinci saya kurang paham sih mbak 
hehehe (sambil tertawa kecil), tapi saya 
kemarin kesana itu pada waktu mau pinjam 
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dana itu saya cuma bawa KTP sama KK sperti
yang disuruh sama pihak sananya mbak.”
6 Bapak pakai agunan tidak? “Agunan apa ya itu maksudnya mbak (agak 
kebingungan) tidak tau mbak hehe” 
7 Maksudnya agunan jaminan bapak “Ohh…ya itu mbak namanya pinjam dana ya 
pakai jaminan juga mbak, kemarin yang saya 
masukkan ya BPKB motor saya yang buat 
jualan itu mbak tapi BPKBnya ya itahan 
disana hehe (sambil ketawa kecil).”
8 Sudah berapa lama Bapak menggunakan 
qardhul hasan?
“Ya.. paling enggak sih ya satu tahun lah 
mbak (sambil berpikir) iya satu tahunan.”
9 Apa yang jadi kendala Bapak? “Kalau kendala yang saya hadapi itu ya pas 
jualan itu mbak kadang habis, kadang 
alhamdulillah habis tapi kadang juga masih 
bawa banyak mbak namanya juga jualan, tapi 
terkadang juga pas hujan itu mbak mau jualan
kok ya hujan-hujan istilahnya tidak menentu 
mbak. Tapi dari semua itu alhamdulillah saya 
bisa menyisihkan uanglah mbak untuk 
kewajiban saya mengangsur.”
10 Jadi tetap bisa menyisihkan uang ya Pak? “Iya mbak, ya Alhamdulillah mbak namanya 
orang cari rejeki kan juga untuk kebutuhan 
anak sama istri juga mbak hehehe, ya sedikit-
sedikit tapi lumayan mbak Alhamdulillah.”
11 Apa keuntungan yang Bapak dapatkan? “Kalau keuntungan sih ya saya dapat itu  
seperti yang saya alami itu ya tidak ada 
bunganya mbak, kan di lain-lain iyu kan kalau
kita pinjam dan meninggalkan surat berharga 
gitu kan kita dapat angsuran plus bunga tapi 
Alhamdulillah dengan adanya ini pinjam dana
dengan istilahnya mbaknya tadi agunan 
Alhamdulillah itu tanpa bunga mbak.”
12 Jadi Bapak merasa terbantu sekali? “Iya mbak Alhamdulillah ada program seperti
ini, saya baru tahu mbak program seperti ini 
hehehe.”
13 Apa saran Bapak untuk program qardhul 
hasan?
“Ya kalau saran sih, ya lebih ditingkatkan lagi
semacam sosialisasi itu mbak, soalnya kan 
seperti saya orang kecil kan tidak tahu itu 
mbak kebanyakan kan kalau pinjam uang itu 
surat berharga ditinggal dan dapat uang 
langsung pulang, kewajibannya  apa aja kan 
tinggal melaksanakan saja. Tapi dari kitanya  
sendiri kan kita kurang tahu kalau program 
qardhul hasan itu kan di masyarakat 
sekitarkan kurang paham (sambil berpikir).” 
Intinya kalau saran saya ya sosialisasinya 
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lebih ditingkatkan dari lembaga BMT itu 
sendiri.” 
14 Jadi maksudnya biar banyak yang 
terbantu Pak?
“Iya.. kan banyak itu mbak  dari masyarakat 
sini sendiri itu banyak mbak yang dagang 
belum yang di wilayah-wilayah lain kan 
mayoritas dagang, namanya dagang kan juga 
butuh modal walaupun berapa gitu, tapi kan 
dengan adanya BMT dengan program qardhul
hasan kan juga beda mbak istilahnya ya 
selisih ya mbak angsuran dengan bunga atau 
tanpa bunga.”
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Hasil Wawancara
Informan : Ibu Sri Rusmini
Usia : 53 tahun
Tempat : Di Gondangrejo rumah Ibu Sri Rusmini
Suasana : Siang itu suasana rumah yang juga tempat usaha Ibu Sri Rusmini cukup sepi  
hanya ada dia dan cucunya
Waktu : Senin, 22 Mei 2017 (13:00-13:45 WIB)
NO Pertanyaan Jawaban
1 Saking pundi Ibu ngertos qardhul hasan? “Saking tetangga kulo, kulo rasan-rasan ajeng 
pados tambah modal di ngge mande jajanan 
pecel nggih nasi terus tangga kulo nyanjangi 
ken mendet ing BMT niku,lha terus kulo 
mriku.”
2 Tujuan Ibu mendet pinjaman qardhul 
hasan kangge nopo?
“Di ngge usaha warung makan kecil-kecilan.”
3 Jualan pecel niki nggih buk? “Enggih (sambil menganggukkan kepala).”
4 Jumlah e pinten buk? “Satu setengah.”
5 Satu setengah maksudnya satu setengah 
juta nggih buk?
“Enggih (sambil menganggukan kepala lagi).”
6 Ibu ngertos mekanismene pripun? “Kulo tanglet kok kalih mbak e nopo syarat e,
kelingan kulo numpuk KTP, KK, BPKB ne 
keluarga kulo, kulo tumpuk di ngge 
tanggungan.”
7 Niku BPKB motor nggih buk? “Enggih”.
8 Satu setengah juta niku kangge modal 
sedanten buk?
“Enggih di ngge modal sak tekan e, satu 
setengah angsuran e 12 bulan sebulan e 
seratus selawe.”
9 Angsuranne niku lancar mboten buk? “Insyaallah lancar, neg mboten lancar nggih 
kulo dobel, neg nempe enten alangan di ngge 
bayar sekolah.”
10 Wonten mboten masalah usahane buk? “Nggih di ngge bayar sekolah niku.”
11 Barti penghasilan perharinya mboten 
tentu nggih buk?
“Nggih mboten tentu, wong jualan nggih 
kadang laku nggih kadang mboten kadang 
nggih nambah kadang nggih mboten.”
12
Keuntungan e Ibuk mendet qardhul hasan
nopo buk?
“Enten untung kenging ngragati sekolah, di 
ngge harian teseh turah nggih sebagian di 
tabung di ngge ngangsur kajenge mboten 
mandek, mergane kulo mendet niki kulo di 
sanjangi kalih tangga kulo mboten ngangge 
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bunga terus penghasilan kengeng kulo kangge
nyekolahke anak kalih harian terus turahan e 
kulo klumpukne kangge ngangsur supados 
lancar, mengkeh kangge kebutuhan melih 
nambah modal di ngge nopo-nopo mboten 
ngangge mboten ngangge bunga niku 
mergane rodok enteng.”
13 Sampun dangu buk usahane? “Nggih sampun, terus kekurangan modal 
mergane di ngge bayar sekolah niku terus 
pados meleh tambah modal.”
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Hasil Wawancara
Informan : Ibu Mulyati
Usia : 37 tahun
Tempat : Di Bulurejo rumah Ibu Mulyati
Suasana : Siang itu suasana rumah yang sekaligus tempat usaha Ibu Mulyati cukup sepi, 
beliau baru saja melayani pembeli
Waktu : Senin, 6 Juni 2017 (14:30-16:00 WIB)
NO Pertanyaan Jawaban
1 Dari mana anda tahu qardhul hasan? “Dari keponakan saya yang juga pernah 
pinjam uang di BMT mbak, kebetulan saya 
cerita butuh modal lalu di sarankan buat 
kesitu.”
2 Keponakan Ibu juga pinjam di BMT? “Iya mbak, tapi dia pinjam yang pakai bunga 
soalnya dia punya jaminan mbak kan saya 
enggak hehe (sambil tertawa).”
3 Apa tujuan anda memilih produk qardhul
hasan ?
“Buat usaha warung kecil-kecilan mbak, 
bantu-bantu suami cari penghasilan siapa tahu
rejekinya disini mbak hehe (sambil tertawa).”
4 Suami Ibu kerja dimana? “Suami saya kerja di Safari mbak, pabrik 
tekstil tapi dia yang ngurus kebun milik Safari
ya kebun pohon jati mbak, tapi 
penghasilannya hanya Rp. 800.000 per bulan 
beda sama yang kerja di dalam pabrik. 
Sedangkan harus menghidupi tiga anak yang 
masih sekolah semua hehe (sambil tertawa).”
5 Anak Ibu kelas berapa saja? “Yang pertama mbak Siti kelas 2 SMK, kedua
Dwi kelas 4 SD dan yang terakhir Riyad baru 
TK nol besar mbak.”
6 Ibu pinjam berapa? “Hanya satu juta mbak soalnya saya tidak 
punya jaminan, tapi alhamdulillah mbak 
(sambil mengelus dada) jarang ada bank yang 
seperti itu, baik mbak.”
7 Berapa lama Ibu ngambilnya? “Sepuluh bulan angsuran perbulannya Rp. 
100.000 mbak .”
8 Jadi niat awalnya buat bantu-bantu suami
ya Buk?
“Iya mbak (sambil mengangguk), buat 
tambah-tambah, buat saku anak sekolah 
kadang juga buat bensin suami kalau kerja 
hehe (sambil tertawa)”.
9 Kenapa Ibu tidak menjaminkan BPKB “Lhawong itu bukan suami motor saya kok 
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motor suami Ibu saja agar dapat 
pembiayaan lebih dari satu juta?
mbak hehe, itu motor kakak saya mbak 
kebetulan di tinggal ngrantau jadi disuruh 
pakai daripada nganggur, motor lawas kaya 
gitu apa ya laku buat jamina to mbak hehehe 
(sambil menunjuk motor Yamaha Fiz R).”
10 Berapa penghasilan Ibu per hari? “Namanya jualan ya mbak, tidak tentu kalau 
ramai ya bisa sampai Rp. 70.000-Rp. 80.000 
tapi kalau sepi paling Rp. 40.000-Rp. 50.000, 
itu juga harus disisihkan buat ke pasar mbak.”
11 Ibu buka warung ini dari jam berapa 
sampai jam berapa?
“Dari jam 8 pagi sampai maghrib mbak, tapi 
kalau pas lagi ramai ya bisa lebih dari 
maghrib mbak tergantung kondisi. Disini 
yang beli anak-anak sekitar sini, anak-anak 
muda yang nongkrong sambil beli es sama 
teman-teman anak saya mbak hehe (sambil 
tertawa).”
12 Ibu tiap hari ke pasar ya? “Tidak mbak, hanya 2 hari sekali beli chiki-
chiki, jajanan. Dulu saya sama jual mie 
goreng dan nasi goreng yang dibungkusi tapi 
karena puasa Dan lebaran ini libur mbak, 
rencana minggu-minggu ini mau buat lagi.”
13 Barang dagangan Ibu ini ada yang 
nyetorin atau Ibu belanjan sendiri?
“Tidak mbak, saya langsung ke pasar sendiri 
soalnya di pasar sudah punya lagganan din 
luar pasar juga ada mbak.”
14 Angsurannya itu lancar atau tidak buk? “Awal-awal lancar mbak, tapi beberapa bulan 
ini tidak bisa bayar mbak, sampai gak enak 
hati aku mbak dikira gak tanggung jawab 
sudah dikasih modal kok gk bisa bayar 
(sambil menunjukan ekspresi agak murung).”
15 Apa kendala yang Ibu hadapi? “Jualan gini tidak tentu hasilnya mbak, belum 
kalau ada kebutuhan dadakan anak sakit lah, 
bayar sekolah lah kan jadi harus ngluarin 
biaya mbak, apalagi sekarang sudah ada 
warung seperti saya tempatnya mbak Wike 
terus warung kelontong lebih besar ada 4 di 
desa ini mbak (sambil senyum).”
16 Ada tidak Buk perbedaan sebelum dan 
sesudah dapat pinjaman modal?
“Tentu ada mbak, saya jadi punya tambahan 
penghasilan buat makan sehari-hari, saku 
anak sekolah, kan kalau dulu ya cuma 
ngandalin gaji suami, kalau ngepasi bayaran 
sekolah ya pusing mbak (sambil memegang 
kepala), harus pijam sana-sini mbak, maaf yo 
mbak malah curhat hehe (sambil tertawa).”
17 Apa keuntungan yang anda dapatkan 
melalui qardhul hasan?
“Kalau buat saya ya banyak mbak.. saya jadi 
punay modal buat usaha kecil-kecilan, apalagi
tanpa jaminan dan tidak ada tambahan apapun
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mbak. Alhamdulillah lebih ringan mbak 
(sambil tersenyum).”
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Hasil Wawancara
Informan : Bapak Anton
Usia : 34 tahun
Tempat : Di BMT Bina Insan Mandiri Karanganyar
Suasana : Ruangan baitul maal cukup tenang dan nyaman
Waktu : Senin, 22 Mei 2017 (10:30-11:00 WIB)
NO Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana mekanisme qardhul hasan ? “Kita BMT mempunyai program qardhul 
hasan, nah kita itu punya pengurus dan 
pengawas yang dekat dengan masyarakat, 
pengurus dan pengawas kami itu ada 6 orang 
yang semua dekat dengan masyarakat, ada 
yang ustadz ada yang tokoh masyarakat dan 
ada yang perangkat desa. Dari mereka itu ada 
informasi-informasi masyarakat yang 
sekiranya membutuhkan itu ditawari produk 
qardhul hasan itu yang pertama dan yang 
kedua itu ada masyarakat yang tau jika BMT 
ada produk qardhul hasan, jadi ada dua 
metode itu (sambil menunjukan 2 jari).” 
2 Bagaimana cara sosialisasi ke 
masyarakat tentang qardhul hasan?
“Di brosur utama BMT memang ada produk-
produk pembiayaan ada yang mudharabah, 
murabahah, ijarah dan qardhul hasan yang 
memang di cantumkan tapi memang tidak ke 
semua orang dapat di salurkan.”
3 Apa keunggulan dari produk qardhul 
hasan?
“Kalau yang selama ini kita praktekkan ini 
memang yang pertama (sambil menunjukan 
satu jari) pembiayaan untuk orang yang tidak 
mampu kemudian yang kedua (sambil 
menunjukan dua jari) itu memang murni tanpa
bagi hasil jadi mengumbalikan cuma 
pokoknya saja utuh tanpa tambahan apapun.”
4 Bagiamana kontribusi sosial qardhul 
hasan untuk masyarakat?
“Memang selama ini yang sudah dekat 
dengan kita pertama mereka tidak mampu 
ketika melakukan pembiayaan secara 
murabahah dan mudharabah sehingga mereka 
terbantu sekali ketika ada produk dari BMT 
yang tidak memakai bagi hasil atau tambahan 
apapun.”
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5
Syaratnya apa saja untuk mengajukannya
Pak?
“Itu kita surat keterangan dari takmir masjid 
dan kelurahan yang merupakan jamaah masjid
dan keterangan bahwa benar-benar tidak 
mampu.”
6
Apa kendala yang dihadapi? “Yang pertama jika dimintai jaminan memang
ada yang punya ada yang tidak punya, jadi 
sebenarnya kita memang ha
rus ada jaminan tapi memang dia juga benar-
benar membutuhkan akhirnya ya dijamin oleh
pengawas dan pengurus kita, o..ini orang baik 
(sambil menunjuk pakai bolpoin), tapi 
walaupun pada saat jalannya ada yang tidak 
ngangsur ada yang sama sekali tidak 
ngangsur.”
7 Bagaimana kriteria-kriteria nasabah 
lancar, kurang lancar dan tidak lancar?
“Kalau yang lancar itu memang setiap bulan 
tepat waktu sesuai dengan tanggal, kalau yang
kurang lancar itu mungkin di double misalkan
bulan ini tidak lancar tapi di double bulan 
depan, yang tidak lancar atau sama sekali 
macet memang tidak dibayar.”
8 Bagaimana perkembangan produk 
qardhul hasan?
“Disini akhir-akhir ini memang kita tidak 
memberikan lagi karena beberapa memang 
sudah mampu utnuk mendapatkan 
pembiayaan yang langsung dari tamwilnya 
sendiri yaitu pembiayaan murabahah (sambil 
tersenyum).”
9 Untuk yang usaha masyarakat apakah 
ada yang mendampingi?
“Sebenarnya ada namun dalam prakteknya 
juga masih belum optimal, sebenarnya kami 
yang mendampingi tapi karena di bagian 
baitul maal juga terbatas sehingga untuk 
pengawasan juga belum optimal.”
10 Berapa dana yang dikeluarkan untuk 
qardhul hasan?
“Kalau pembiayaan itu maksimal Rp 
3.000.000 paling banyak kita berani Rp 
1.000.000 untuk yang tanpa jaminan karena 
sangat-sangat rawan ketika tidak bisa 
mengangsur, memang dana untuk qardhul 
hasan kita sangat-sangat terbatas.”
11 Solusi untuk menambah pengetahuan 
tentang qardhul hasan?
“Kalau kemarin yang saya kasih pembiayaan 
qardhul hasan itu setiap akad saya bacakan, 
jadi ini pembiayaan qardhul hasan (sambil 
menunjukan kertas salinan akad) kemudian 
akad-akad saya bacakan yang pertama pihak 
satu sepakat meminjam dana sebesar sekian 
itu untuk apa saya sebutkan kemudian yang 
kedua pihak ke dua sepakat mengembalikan 
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mengembalikan sebesar yang termaktub tanpa
tambahan apapun, kita juga sampaikan. 
Atau ,mungkin saat dibacakan kurang jelas 
nanti kita ulang dan kita double rangkap dua 
dan kita kasih satu-satu.”
12 Jika semua kewajiban sudah selesai 
apakah ada pendampingan untuk usaha 
nasabah?
“Ya cuma kita pengawasan secara, (sambil 
berpikir) apa yaa..di lihat aja o.. masih gitu aja
(lalu tersenyum), kalau pendampingan itu 
enggak.” 
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Hasil Wawancara
Informan : Bapak Suryatmo
Usia : 49 tahun
Tempat : BMT Bina Insan Mandiri
Suasana : Suasana ruangan HRD cukup nyaman dan tenang
Waktu : Jumat, 19 Mei  2017 (13:00-13:30 WIB)
NO Pertanyaan Jawaban
1. Apa saja produk BMT Bina Insan 
Mandiri?
“Kita ada produk simpanan seperti simpanan 
haji, simpanan qurban dan pembiayaan seperti
murabahah,ijarah yang tentunya produk-
produk yang kita miliki adalah untuk 
mencapai tujuan BMT.”
2. Lalu apa tujuannya Pak? “Ya.. untuk meningkatan ekonomi masyarakat
mbak khususnya yang anggota BMT, kan 
nanti kalau ada yang mengajukan pembiayaan
modal kerja kita bisa melakukan pembinaan 
usaha biar usahanya itu jalan terus kalau 
usaha jalan terus otomatiskan penghasilan ada
terus bahkan meningkat to mbak, kan 
ibaratnya gitu mbak (sambil tersenyum), 
kalau yang simpanan nanti kan kita beri bagi 
hasil mbak.”
3 Apakah di BMT Bina Insan Mandiri ada 
produk yang berlandaskan sosial?
“Ada pembiayaan qard dan qardhul hasan ada 
yang kebajikan untuk menolong yang qard itu 
talangan untuk biaya pendidikan, biaya rumah
sakit talangan, jadi ini di kombinasi dengan 
akad ijarah. Kemudian yang kedua (sambil 
berpikir) ee…hanya qardhul hasan saja tidak 
ada campuran yaitu sekedar talangan murni ya
sama buat biaya rumah sakit bisa, pendidikan 
dn untuk modal kerja pembinaan kalau ini ya 
hanya mengembalikan pokoknya saja kalau 
yang tadi kan ada qard ada dampingan ijarah 
itu kan qardnya mengembalikan utuh tapi ada 
ujrah atas ijarah itu, ujrahnya kan ketika kita 
mengurus rumah sakit contohnya kan ada 
ujrahnya, kalau yang qardhul hasan ini kita 
74
sampaikan untuk dipakai kemudian 
dikembalikan pokoknya saja.”
4 Lalu apa hubungannya produk tersebut 
(qardhul hasan) dengan fungsi sosial 
pak?
“Begini mbak.. kan qardhul hasan itu produk 
yang berlandaskan sosial saling tolong 
menolong, jadi kan tidak pakai tambahan 
apapun kalau tidak ada tambahan apapun kan 
BMT barti tidak ngambil keuntungan, nah…
kalau yang ngambil keuntungan itu jadi fungsi
ekonomi kita.”
5 Lalu apa pengertian Fungsi sosial sendiri 
Pak?
“Fungsi sosial itu… (sambil sedikit berpikir) 
fungsi kedua BMT selain ekonomi untuk 
fungsi sosial dimana kaminmemberikan 
pelayanan sosial bagi masyarakat, baik berupa
penerimaan dana ZIS serta menyalurkan 
kepada yang berhak menerima.”
6 Kalau tidak ada keuntungan kenapa harus
dijalankan? Apa tidak rugi?
“Tidak mbak, soalnya kan pengertian BMT 
sendiri baitul tamwil.. tau gak mbak untuk 
apa?”
7 Iya..saya tahu pak untuk ngurusi 
pembiayaan sama simpanan hehe (sambil
tersenyum)
“Ya kurang lebih seperti itu, tapi tepatnya 
untuk mengurusi kegiatan BMT yang sifatnya
mencari laba, tapi kalau baitul maal itu untuk 
mengurusi kegiatan pendistribusian ZIS 
melalui program-program yang kita punya, 
ntar dapat dilihat di brosur program-
programnya.”
8 Siapa yang menangani untuk pembiayaan
tersebut?
“Kalau yang qard ada dampingan ijarah ini 
bagian (sambil berpikir sebentar) eee… ininya
tamwilnya jadi qard itu ada akad kombinasi 
yang ijarah, kalau yang qardhul hasan di 
baitul maal, kalau yang ini ketemunya sama 
Mas Anton yang duduk di kursi satpam tadi 
(sambil menunjuk ke luar).”
9 Apakah sampai sekarang masih ada 
nasabah aktifnya?
“Sekarang masih atau tidak saya kurang tahu, 
kayanya tinggal ngangsur saja dulu pernah 
dibiayai hanya  satu dua orang tidak banyak 
jadi ini tinggal proses mengembalikan, tidak 
banyak ehemmm (sedikit batuk) untuk 
qardhul hasannya nanti saya tanyakan. Kalau 
fokusnya untuk yang bantuan modal qardhul 
hasan nanti tanyakan ke Mas Anton saja.”
10 Berapa alokasi dana yang di gunakan 
untuk qardhul hasan?
“Memang untuk yang qardhul hasan ini 
dananya sedikit, dana yang harusnya untuk 
seharusnya disaluran ZIS sebagiannya untuk 
qardhul hasan, jadi memang gak banyak, gitu 
kira-kira (sambil tersenyum).”
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Hasil Wawancara
Informan : Bapak Anton
Usia : 34 tahun
Tempat : Di BMT Bina Insan Mandiri
Suasana : Ruangan baitul maal cukup tenang dan nyaman hanya ada Bapak Anton dan satu
staff
Waktu : Selasa, 23 Mei 2017 (10:30-11:00 WIB)
NO Pertanyaan Jawaban
1 Setelah nasabah terpilih langah apa 
selanjutnya ?
“Ya kita silaturahmi ke rumah nasabah untuk 
sekedar ngobrol-ngobrol gitu mbak contohnya 
ngobrol bagaimana usaha yang akan dilakukan, 
setelah itu kan nasabah kita undang ke BMT buat 
kumpulin foto copy KTP,KK, surat keterangan 
sama agunan jika ada.”
2 Ada tidak kriteria untuk menentukan 
agunan?
“Yang penting nilai jaminan harus lebih dari 
jumlah pembiayaan mbak, contohnya kalau ambil 
dua juta jaminannya harus lebih dari itu, biasanya 
nasabah pakai BPKB motornya mbak buat 
jaminan.”
3 Kalau nasabah tidak mempunyai 
jaminan, bagaimana ?
“Kalau yang tidak punya jaminan yaa..kita perlu 
ngadain rapat pengurus mbak, seumpama dia 
benar-benar butuh dan benar-benar tidak mampu 
tapi dia memenuhi kriteria yaa.. kita para pengurus
tetap ngasih mbak, yang paling terpenting iru dia 
amanah kok mbak (sambil tersenyum), tapi ya itu 
kita gak bisa ngasih banyak mbak paling mentok 
ya cuma satu juta.”
4 Bagaimana kriteria-kriteria nasabah? “Kita lihat bagaimana karakternya mbak bisa 
amanah apa tidak, kita lakukan survei bertanya-
tanya sama tetangganya biar kita bisa tau gimana 
kesehariannya mbak, dari situ kan kita juga bisa 
liat mbak memang tidak 100% benar tapi 
setidaknya kan buat gambaran, selain itu kita 
pertimbangkan juga berapa dana yang dia 
butuhkan, oo..ini dia mau buka usaha warung 
kecil misalnya kita taksir kira-kira butuhnya 
berapa lalu bagaimana prospek usahanya buat ke 
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depan bagus tidak ada peluang tidak, seperti itu 
mbak.”
5 Lalu bagaimana manajemen resiko 
yang diterapkan pak untuk maslaah 
yang dihadapi?
“Manajemen resiko itu untuk memperkecil 
masalah yang mungkin dihadapi ya mbak? (sambil
meletakkan tangan di dagu) Kalau itu kita pakai 
identifikasi,pengukuran,pemantauan,pengendalian
, ini khusus qardhul hasan aja mbak, kalau yang 
lain kita ada lelang jaminan juga mbak.” 
6
Untuk proses identifikasi, 
pengukuran, pemantauan dan 
pengendalian bagiamana langkah-
langkahnya Pak?
“Mengidentifikasi itu mencari sumber maslah 
kredit mbak, contohnya kok kredit Ibu Sri macet 
ya kita cari penyebabnya dengan melihat usahanya
bagaimana lancar atau tidak selain itu kita liat juga
bagaimana Ibu mengelola keuangannya, setelah 
itu kita melakukan pengukuran dengan 
penggolongan mbak ibu ini termasuk nasabah 
lancar atau tidak kita liat gimana kemempuan 
nasabah, pemantauan ya kita minta nasabah 
melaporkan penghasilannya perbulan mbak kita 
liat bagaimana perkembangannya kalau yang 
pengendalian kita berbeda-beda mbak bauat tiap 
golongan nasabah mungkin seperti itu mbak 
ehemmmm.”
7 Bagaimana proses pengendalian 
resiko?
“Untuk yang nasabah lancar paling kita cuma liat 
aja dipantau oo..usahanya masih jalan udah gitu 
aja mbak, kurang lancar kita kasih surat teguran 
mbak bahwa dia sudah beberapa kali tidak 
ngangsur yaa..diperingatkan mbak, kalau tetap 
tidak di respon kita silaturahmi mbak kita tetap 
usahakan diselesaikan secara kekeluargaan mbak, 
habis itu rescheduling.”
8 Apa itu rescheduling Pak? “ehemmm (sambil sedikit batuk) itu semacam 
proses penjadwalan kembali mbak jumlah 
angsuran dan waktu, contohnya kalau dia 
keberatan sebulan Rp 200.000 ya kita usahakan 
memperkecil angsuran tapi kita juga merubah 
waktu pengembaliaanya mbak seperti itu.”
9 Untuk yang kredit tidak lancar atau 
macet bagaimana Pak?
“Kurang lebih sama mbak kita kasih surat teguran 
kalau tidak direspon ya kita musyawarah dan 
langkah terakhirnya kalau benar-benar orang itu 
tidak mampu yaa kita para pengurus melakukan 
musyawarah untuk menutup angsuran pakai dana 
ZIS mbak.” Hehehe (sambil tertawa kecil)
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Hasil Wawancara
Informan : Bapak Miswadi
Usia : 34 tahun
Tempat : Di Donohudan (tempat usaha nasabah)
Waktu : Rabu, 5 Juli 2017 (16:30-17:15 WIB)
Suasana : Sore itu langit cukup cerah dan jalan sekitar tempat jualan Bapak Miswadi 
cukup ramai.
NO Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana ceritanya sampai Bapak bisa 
mendirikan usaha ini?
“Dulu saya kerja di pabrik mbak, tapi 
kontraknya sudah habis setelah itu saya 
bingung mau usaha apa, dan akhirnya 
kepikiran buat usaha bakso bakar.”
2 Pabrik mana Pak? “Pabrik buku mbak di daerah Bangak, pabrik 
buku kiky itu lho mbak yang jalan Solo-
Boyolali.”
2 Penghasilan Bapak perhari pasti tidak 
tentu ya Pak, kalau boleh tahu berapa 
Pak? 
“Iya mbak tidak tentu, kadang ramai kadang 
sepi namanya aja jualan mbak hehe (sambil 
tertawa), kalau ramai ya sampai Rp. 150.000 
tapi kalau sepi pol mentok ya setengahnya 
mbak sekitar Rp. 70.000, itupun keesokan 
harinya masih dibagi buat ke pasar untuk beli 
bahan yang mau di jual lagi mbak.”
3 Ada tidak Pak perbedaan yang Bapak 
rasakan sebelum dan sesudah dapat 
pinjaman modal?
“Ya.. tentu ada to mbak (sambil menunjukan 
ekspresi senang), kalau dulu habis jadi 
penganggurang sekarang sudah punya usaha 
sendiri yang alhamdulillah bisa buat 
kehidupan sehari-hari untuk makan anak istri 
mbak hehe (sambil tertawa).”
4 Anak Bapak berapa? “Anak saya dua mbak, masih SD semua tapi 
kalau istri baru satu haha (sambil sedikit 
bercanda.”
5 Jadi, dengan bantuan modal ini sangat 
berpengaruh ya Pak buat ekonomi 
keluarga Bapak?
“Iya mbak, alhamdulillah setiap hari dapur 
bisa ngebul mbak hehe (sambil tertawa), kalau
anak-anak minta bayaran sekolah juga ada 
walaupun terkadang belum ada ya saya 
usahakan mbak.”
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6 Yang dijual Cuma bakso aja ya Pak? “Iya mbak, ini saja.. gini saja alhamdulillah 
pada minat mbak hehe (sambil sedikit 
tertawa).
7 Tidak pengen Pak jual yang lain juga 
kaya sosis, tempura kan siapa tahu juga 
di minati dan penghasilannya juga 
bertambah Pak?
“Kalau itu saya baru rencana mbak, istri saya 
juga menyarankan seperti tap belum saya 
laksanakan, ini baru cari-cari pedagang yang 
jual buat langganan, kan kalau gitu juga 
harganya jadi agak miring mbak kalau sudah 
langganan hehe (sambil tertawa lagi).”
79
Hasil Wawancara
Informan : Ibu Sri Rusmini
Usia : 53 tahun
Tempat : Di Gondangrejo rumah Ibu Sri Rusmini
Suasana : Saat itu menjelang sore dan Ibu Rusmini baru menyuapi cucunya di depan 
rumah sambil menunggu warung.
Waktu : Rabu, 05 Juli 2017 (14:30-15:00 WIB)
NO Pertanyaan Jawaban
1 Ibu riyen sampun jualan nggih buk? “Enggih mbak, tapi keentekan modal hehe 
(sambil tertawa) tak ngge bayar anak masuk 
sekolah SMK niku mbak.”
2 Putra Ibu pinten? “3 mbak (sambil menunjukkan jari) sing 
mbarep sampun nikah gadah anak setunggal 
niki (sambil menunjuk cucunya), sing tengah 
cewek kelas 3 SMK, sing ragil cowok kelas 1 
SMK, putu kulo niki pendak ndino kulo sing 
momong ditiggal kerja bapak ibune mbak.”
3 Penghasilan perhari pinten buk? “Yen rame niku satusan mbak nggih Sekitar 
Rp. 120.000 tapi yen sepi Rp. 70.000-
Rp.80.000 tapi nggih tetep syukur 
alhamdulillah mbak saget wonten pemasukan 
(sambil tersenyum).”
4 Ibu tumbas bahan pendak ndinten buk? “Enggih mbak, ndak ndino tak kon ngeterne 
Bapak e tole (yang dimaksud cucunya) nang 
pasar mbak, ben seger terus mbak sing tak dol
kan yo raenak to mbak neg pecel nganggo 
syuran sing wingi hehe (sambil tertawa).”
5 Wonten mboten buk benten e sak 
derenge angsal modal kalih sampun 
angsal modal?
“Enggih mbak (sambil menganggukkan 
kepala), kan kulo dados angsal pinjaman 
kangge neruske usaha kulo, ekonomi nggih 
sitik-sitik kebantu mbak dadi wonten enten 
penghasilan idep-idep kanggo sangu anak 
sekolah ali putu jajan mbak hehe (sambil 
tertawa).”
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Hasil Wawancara
Informan : Bapak Anton
Usia : 35 tahun
Tempat : BMT Bina Insan Mandiri
Suasana : Suasana ruangan Baitul Maal tenang dan hanya ada Bapak Anton dan satu staff 
Baitul Maal
Waktu : Selasa, 25 Juli  2017 (09:00-09:30 WIB)
NO Pertanyaan Jawaban
1. Apa saja produk BMT Bina Insan 
Mandiri selain qardhul hasan Pak?
“Ada produk simpanan dan pembiayaan, 
untuk simpanan kita ada simpanan haji, 
pendidikan, simpanan qurban/aqiqah, nah 
untuk pembiayaan kita hanya ada murabahah 
dan ijarah serta qardhul hasan.”
2. Jadi qardhul hasan itu termasuk dalam 
pembiayaan ya Pak?
“Iya, tapi atas dasar sosial dan kita tidak 
mengambil keuntungan sama sekali.”
3. Lalu apa perbedaannya dengan 
pembiayan yang lain Pak
“Ya jelas beda to mbak, kalau pembiayaan 
yang lain kita dapat untung sedangkan 
qardhul hasan itu salah satu program sosial 
kita, yang ngurusi kan bagian baitul maal 
kalau pembiayaan yang lain kan diurus bagian
tamwil mbak.”
4. Ada perbedan yang lainnya apa tidak 
Pak?
“Satu lagi kan qardhul hasan itu dikhususkan 
buat orang yang tidak mampu mbak, yang 
tidak bisa melakukan pembiayaan seperti 
murabahah,”
5. Lalu bagaimana gambaran umum untuk 
simpanan Pak?
“Simpanan mudharabah qurban/aqiqah itu 
simpanan yang di siapkan buat qurban/aqiqah,
simpanan itu diambil menjelang hari raya atau
saat akan aqiqah anaknya, sama dengan 
simpanan haji juga seperti tu (sambil 
tersenyum).”
6. Untuk simpanan qurban dan aqiqah 
apakah dalam wujud uang atau hewan 
qurban/aqiqah Pak?
“Biasanya dalam bentuk uang dan nasabah 
yang membeli sendiri hewan qurbannya 
mbak, tapi kalau nasabah maunya kita yang 
menyediakan ya kita carikan mbak, begitu 
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(sambil tersenyum).”
7. Maksudnya yang simpanan Haji Pak ? “untuk simpanan haji itu simpanan nasabah 
untuk ibadah haji dan nasabah biasanya 
mengambil menjelang dia akan berangkat.”
8 Untuk yang pembiayaan Pak? “Pembiayaan murabahah dapat digunakan 
untuk pembiayaan pendidikan, pembelian 
sepeda motor, rumah dan lain-lain tapi kita 
kombinasi dengan akad wakalah.”
9 Bagaimana maksudnya kombinasi 
wakalah Pak?
“Jadi..kita mewakilkan nasabah untuk 
membeli barang yang dia butuhkan lalu nota 
atau kwitansi kita minta sebagai bukti, untuk 
pelunasannya sesuai kesepakatan bersama.”
10 Bagaimana dengan pembiayaan ijarah 
Pak?
“Kalau ijarah itu pembiayaan untuk menyewa 
suatu barang dan cara pelunasannya dikredit 
sesuai kesepakatan juga.” 
11 Contohnya untuk menyewa apa Pak? “Contohnya untuk menyewa ruko buat usaha 
mbak, nanti nasabah yang cari sendiri ruko 
yang akan dia sewa lalu kita kesana buat lihat 
dan kalau cocok kita bayar yang selanjutnya 
nasabah tinggal mnegangsur kepada BMT tiap
bulannya sesuai kesepakatan yang sudah 
dibuat dan kalau yang qardhul hasan tentunya 
sudah jelaskan di wawancara yang dulu 
mbak ? (sambil tersenyum).”
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